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ABSTRAK

Asyra, Tarysa Syara. 2025. Analisis Penggunaan Sistem Informasi Kearsipan
Dinamis Terintegrasi (SRIKANDI) di Sekretariat Daerah Kota Batu.
Skripsi. Program Studi Perpustakaan dan Sains Informasi, Fakultas Sains
dan Teknologi, Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim,
Malang. Pembimbing: (1) Ganis Chandra Puspitadewi, M. A (II)

Yulianto, M.Pd.I
Kata kunci: Arsip digital, Sistem Informasi Kearsipan, SRIKANDI, Peraturan
ANRI

Penelitian awal yang dilakukan pada Maret—April 2024 menunjukkan bahwa
pengelolaan arsip dinamis di Sekretariat Daerah Kota Batu masih menghadapi
beberapa kendala, seperti lambatnya sirkulasi arsip, keterbatasan ruang
penyimpanan, serta sistem temu kembali yang belum efektif. Untuk mengatasi
permasalahan tersebut, Sekretariat Daerah Kota Batu menerapkan Sistem Informasi
Kearsipan Dinamis Terintegrasi (SRIKANDI). Namun, dalam pelaksanaannya,
sistem ini masih menghadapi tantangan, seperti koneksi internet yang tidak stabil,
belum tersedianya pelatihan bagi seluruh pegawai, serta gangguan sistem dari pusat
yang menyebabkan sebagian pegawai kembali menggunakan sistem manual.
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis penerapan SRIKANDI pada tahun
pertama penggunaannya di Sekretariat Daerah Kota Batu berdasarkan Peraturan
ANRI No. 4 Tahun 2021 tentang Pedoman Penerapan SRIKANDI. Penelitian ini
menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif dengan teknik pengumpulan data
melalui wawancara, observasi, dan dokumentasi, serta dianalisis melalui reduksi
data, triangulasi, dan penarikan kesimpulan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
penerapan SRIKANDI pada dimensi teknologi telah berjalan dengan baik. Dari
aspek kualitas informasi, sistem dinilai lengkap, relevan, mudah diakses, dan aman.
Dari aspek kualitas sistem, SRIKANDI dinilai memadai, dengan keunggulan pada
kemudahan navigasi, ketersediaan sistem, kecepatan respon, dan keamanan data.
Meskipun terdapat kendala jaringan, secara umum aplikasi tetap dapat diakses
dengan lancar. Dari dimensi organisasi, dukungan pimpinan terlihat melalui
penyediaan fasilitas, infrastruktur, perangkat keras, jaringan internet, dan panduan
tata naskah dinas yang memadai, meskipun monitoring dan evaluasi belum optimal.
Pada dimensi sumber daya manusia, pengguna telah merasa nyaman, terbiasa
menggunakan SRIKANDI, dan mengakui manfaat aplikasi dalam meningkatkan
efisiensi kerja dan akuntabilitas pengelolaan arsip. Namun, pelatihan yang belum
merata dan rendahnya kesadaran pegawai masih menjadi tantangan. Oleh karena
itu, diperlukan pelatihan secara merata, peningkatan bandwidth jaringan, serta
monitoring dan evaluasi yang berkala untuk mendukung penerapan SRIKANDI
secara optimal.
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ABSTRACT

Asyra, Tarysa Syara. 2025. Analysis of the Use of the Integrated Dynamic Archival
Information System (SRIKANDI) at the Regional Secretariat of Batu City.
Undergraduate Thesis. Library and Information Science Study Program,
Faculty of Science and Technology, Maulana Malik Ibrahim State Islamic
University, Malang. Advisors: (1) Ganis Chandra Puspitadewi, M.A. (2)
Yulianto, M.Pd.I

Keywords: Digital archive, Archival Information System, SRIKANDI, ANRI
Regulation.
The preliminary study conducted from March to April 2024 indicates that the
management of dynamic archives at the Regional Secretariat of Batu City still faces
several challenges, including slow circulation of archives, limited storage space,
and an ineffective retrieval system. To address these issues, the Regional Secretariat
of Batu City has implemented the Integrated Dynamic Archival Information System
(SRIKANDI). However, during its implementation, the system continues to
encounter several obstacles, such as unstable internet connectivity, the lack of
training available for all employees, and system disruptions from the central server
that have caused some employees to revert to manual procedures. This study aims
to analyze the implementation of SRIKANDI during its first year of use at the
Regional Secretariat of Batu City, based on ANRI Regulation No. 4 of 2021
concerning Guidelines for SRIKANDI Implementation. This research employs a
descriptive qualitative approach with data collected through interviews,
observations, and documentation, and analyzed wusing data reduction,
triangulation, and conclusion drawing techniques. The results show that the
implementation of SRIKANDI in the technological dimension has been satisfactory.
In terms of information quality, the system is considered complete, relevant, easily
accessible, and secure. Regarding system quality, SRIKANDI is deemed adequate,
with advantages in ease of navigation, system availability, response speed, and data
security. Although network disruptions still occur, the application generally
remains accessible. In the organizational dimension, leadership support is evident
through the provision of adequate facilities, infrastructure, hardware, internet
networks, and official document management guidelines, although monitoring and
evaluation have not been fully optimized. In the human resource dimension, users
feel comfortable, have become accustomed to using SRIKANDI, and recognize the
system's benefits in enhancing work efficiency and accountability in archive
management. Nevertheless, the uneven distribution of training and low employee
awareness remain challenges. Therefore, comprehensive training, network
bandwidth improvement, and regular monitoring and evaluation are necessary to
ensure the optimal implementation of SRIKANDI.
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BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Setiap pelaksanaan kegiatan yang dilakukan oleh suatu organisasi utamanya
organisasi pemerintahan, tentu memiliki tujuan yang hendak dicapai. Untuk dapat
mencapai tujuan tersebut, suatu organisasi memerlukan suatu bidang yang mampu
menunjang seluruh proses kegiatan administrasi. Kegiatan administrasi
pemerintahan tidak hanya seputar surat keluar dan surat masuk saja, namun juga
berkaitan dengan dokumen - dokumen penting lainnya yang disimpan sebagai arsip
yang melibatkan arsiparis dalam tata kelolanya (Harahap, 2020).

Arsip dan kegiatan organisasi merupakan dua menu yang saling berkaitan dan
tidak dapat dipisahkan. Tanpa arsip, organisasi akan kesulitan dalam mengambil
keputusan hingga menghadapi permasalahan legal. Sedarmayanti (2003)
menjelaskan bahwa arsip arsip memiliki fungsi yang dapat digunakan sebagai alat
utama ingatan organisasi, bahan atau alat pembuktian, bahan dasar perencanaan dan
pengambilan keputusan, sebagai barometer kegiatan organisasi serta bahan
informasi kegiatan ilmiah. Berdasarkan hal tersebut, arsip tidak hanya kumpulan
dokumen, melainkan sumber informasi yang tak ternilai bagi perkembangan suatu
organisasi.

Pentingnya peran arsip tersebut, maka diperlukan suatu manajemen
pengendalian dan tata kelola arsip yang terstruktur dan sistematis untuk mendukung
kebutuhan organisasi (Suprihanto, 2018). Pengendalian arsip apabila tidak dikelola
secara profesional dapat mengakibatkan sejumlah risiko. Kasus yang terjadi
beberapa tahun terakhir menunjukkan bahwa hilangnya arsip dapat menghambat
keberlangsungan proses yang terkait misalnya di bidang hukum. Sebagai contoh
yaitu hilangnya dokumen Dinas Pendidikan Sumatera Selatan yang sedang dalam
penyelidikan kasus korupsi mark up pengadaan peralatan praktik SMK tahun 2021
(Putra, Maret 26, 2024).

Namun apabila pengelolaan arsip juga mempertimbangkan sejumlah risiko,

maka kerugian atas hilangnya dokumen penting dapat dihindari. Sebagai
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contoh yaitu sistem pengamanan database sebagai bagian pengendalian arsip
dinamis yang diterapkan di kantor Kejaksaan Agung RI. Dalam peristiwa
kebakaran pada Agustus 2020, pihak kejaksaan agung memastikan dokumen
seluruh kasus aman (Yozami, Agustus 23, 2020)

Dengan demikian, pengendalian arsip memerlukan kecermatan dalam hal
perencanaan, pelaksaan, maupun memprediksi risiko. Hal ini karena manajemen
arsiparis berkaitan dengan pemikiran, pengendalian, pengaturan yang dalam Al-
Qur’an berhubungan dengan kata yudabbir yang diambil dari kata dubur yang
berarti belakang. Kata ini terdapat dalam Al-Qur’an surat As-Sajdah ayat 5:

5383 s A all 8158 (8 3 o8 43 & 530 8 G YT ) ol (50 38T 50

Artinya: “Dia mengatur segala urusan dari langit ke bumi, kemudian
(urusan) itu naik kepada-Nya dalam satu hari yang kadarnya (lamanya) adalah
seribu tahun menurut perhitunganmu.” (As Sajdah: 05).

Ayat tersebut mengilustrasikan bahwa Allah memerintah dan mengontrol
segala sesuatu dari langit ke bumi, dengan masa kembali yang panjang bagi
manusia, yakni seribu tahun menurut hitungan kita. Ini menegaskan bahwa Allah
adalah pemimpin segala urusan, tidak terbatas oleh konsep waktu manusia. Dalam
konteks pentingnya pengelolaan arsip, ayat ini menunjukkan perlunya memiliki
sistem pengelolaan informasi dan catatan kegiatan yang baik. Seperti cara Allah
mengatur segala urusan dengan teratur, manusia juga seharusnya memiliki sistem
pengarsipan yang efisien untuk memelihara catatan kegiatan, informasi, dan
dokumen agar mudah diakses dan digunakan dalam mencapai tujuan. Dengan
demikian, pengelolaan arsip yang efektif menjadi bagian dari tata kelola yang
dikehendaki oleh Allah dalam mengatur segala urusan di dunia ini.

Pengelolaan arsip yang efektif menjadi makin mengemuka ketika arsip
bersifat dinamis. Arsip dinamis adalah arsip yang digunakan secara langsung dalam
kegiatan pencipta arsip dan disimpan selama jangka waktu tertentu. Dalam Undang
- Undang No. 43 Tahun 2009 tentang kearsipan menyebutkan pengelolaan arsip
dinamis menjadi tanggung jawab pencipta arsip. Untuk dapat melaksanakan hal
tersebut, diperlukan manajemen arsip yang baik, dengan menggunakan sistem

informasi pengorganisasian yang tepat. Sistem informasi arsip juga perlu
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mengakomodir tiga azas penyimpanan yang meliputi sentralisasi, desentralisasi,
dan campuran (Muhidin & Winata., 2017). Hal ini menyebabkan diperlukannya
sistem informasi yang mutahir dan tepat guna agar dapat melakukan pengelolaan
arsip yang lebih efektif dan efisien.

Seiring berkembangnya ilmu pengetahuan dan teknologi, pengelolaan arsip
yang mutakhir dan tepat guna tidak hanya dilakukan secara manual namun beberapa
di antaranya telah menggabungkan manajemen arsip dengan teknologi (Rumengan
dkk., 2021) sehingga dapat menjadikan temu kembali arsip lebih mudah dan dapat
berjalan sesuai zaman. Pada Tahun 2020 Arsip Nasional Republik Indonesia
(ANRI) berkolaborasi dengan Kementerian Pendayagunaan Aparatur Negara dan
Reformasi Birokrasi (PANRB), Kementerian Komunikasi dan Informatika
(KOMINFO) dan Badan Siber dan Sandi Negara (BSSN) dalam rangka
meluncurkan aplikasi umum pertama di bidang kearsipan yaitu Sistem Informasi
Kearsipan Dinamis Terintegrasi (SRIKANDI), yang mendukung efisiensi
penyelenggaraan administrasi dan kearsipan yang terpadu secara nasional dan dapat
diterapkan oleh seluruh instansi pusat maupun daerah (Dilema SRIKANDI,
Oktober 26, 2023).

Hasil penelitian awal yang dilakukan pada bulan Maret dan April 2024 di
Sekretariat Daerah Kota Batu menunjukkan bahwa pengelolaan arsip dinamis
masih menghadapi berbagai kendala, seperti sirkulasi pengelolaan arsip yang
terbilang lama, tumpukan arsip yang belum terkatalogisasi dengan sistematis,
keterbatasan ruang penyimpanan arsip, serta sistem temu kembali arsip yang belum
efektif, sehingga dapat menghambat efisiensi pengelolaan dokumen secara cepat
dan akurat. Berdasarkan kendala yang dialami tersebut, Sekretariat Daerah Kota
Batu mulai menerapkan penggunaan Sistem Informasi Kearsipan Dinamis
Terintegrasi (SRIKANDI). Namun, dalam penerapannya, masih terdapat berbagai
tantangan yang perlu diperhatikan.

Berdasarkan hasil wawancara dengan beberapa pejabat. Kendala yang umum
terjadi yaitu tidak semua pegawai administrasi dan arsiparis memahami
penggunaan SRIKANDI, meskipun telah dilakukan bimbingan teknis. Masalah

umum selanjutnya yaitu karena jaringan atau sinyal koneksi internet yang kurang
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kuat, yang membuat pengguna dapat mengakses laman secara lambat atau tidak
dapat diakses sama sekali. Dalam konteks Sekretariat Daerah Kota Batu ditemukan
masalah yang spesifik yaitu tidak adanya bimbingan teknis lanjutan setelah
dilakukan upgrade atau pembaruan pada laman website atau aplikasi SRIKANDI.
Sejak Juni 2023 para pegawai menggunakan SRIKANDI versi 2.0, namun setelah
penerapan versi 3.0 pada Februari 2024, masih banyak pegawai yang belum mabhir
dalam menggunakannya. Kendala semakin bertambah ketika sistem mengalami
pembaruan, yang menyebabkan sistem tidak dapat diakses sementara waktu.

Akibatnya, pegawai kembali menggunakan cara manual hingga sistem dapat
digunakan kembali pada April 2024. Namun, meskipun telah berjalan kembali,
sistem masih sering mengalami gangguan, sehingga belum sepenuhnya efektif
dalam mendukung pengelolaan. Maka hal ini menunjukkan bahwa pengelolaan
arsip dinamis di Sekretariat Daerah Kota Batu masih menghadapi berbagai
tantangan yang perlu mendapat perhatian lebih lanjut. Secara umum, temuan
Wahana, dkk. (2023) juga mengkonfirmasi kelemahan pengelolaan arsip di
Sekretariat Daerah Kota Batu, namun dalam penelitian tersebut belum menerapkan
SRIKANDI. Berdasarkan hal tersebut penelitian ini akan membahas bagaimana
penerapan SRIKANDI yang diterapkan pada Bagian Pemerintahan di Sekretariat
Daerah Kota Batu. Penelitian ini sekaligus untuk menganalisis penggunaan
SRIKANDI di tahun pertama.

Dari beberapa penelitian tampak bahwa keberhasilan pengelolaan arsip
dinamis tidak terlepas dari dukungan kualitas sistem informasi yang didukung
teknologi. Namun demikian, masih dibutuhkan penelitian yang secara mendalam
mengangkat mengenai analisis penggunaan sistem informasi kearsipan dinamis
pada organisasi pemerintah di kota pariwisata seperti kota Batu yang diterapkan
sejak Juni 2023 hingga saat ini. Penelitian ini berangkat dari asumsi bahwa dalam
penerapan aplikasi sistem informasi kearsipan pemerintah membutuhkan kajian
untuk menganalisis penggunaannya. Hasil analisis dapat digunakan untuk
melakukan perbaikan dan meningkatkan kinerja penggunaan SRIKANDI. Oleh
karena itu, penelitian ini menyoroti Analisis Penggunaan Sistem Informasi

Kearsipan Dinamis Terintegrasi (SRIKANDI) di Sekretariat Daerah Kota Batu.
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1.2 Identifikasi Masalah
Berdasarkan pemaparan latar belakang di atas, maka masalah penelitian dapat
dirumuskan sebagai berikut:

“Bagaimana penggunaan Sistem Informasi Kearsipan Dinamis Terintegrasi

(SRIKANDI) di Sekretariat Daerah Kota Batu?”

1.3 Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini adalah:
“Mengetahui penggunaan Sistem Informasi Kearsipan Dinamis Terintegrasi

(SRIKANDI) pada tahun pertama di Sekretariat Daerah Kota Batu.”
1.4 Manfaat Penelitian

Dengan adanya penelitian ini, diharapkan mampu memberikan manfaat bagi
para peneliti dan pihak instansi, di antaranya sebagai berikut:
1. Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan masukan serta pertimbangan bagi
pihak terkait dalam melakukan analisis penggunaan Sistem Informasi
Kearsipan Dinamis Terintegrasi (SRIKANDI).
2. Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai bahan rujukan,
analisis serta referensi bagi peneliti selanjutnya mengenai Sistem Informasi
Kearsipan Dinamis Terintegrasi (SRIKANDI).
1.5 Batasan Masalah

Batasan masalah dalam penelitian ini bertujuan untuk memperoleh analisis
yang mendalam serta dapat menarik kesimpulan yang tepat. Oleh karena itu, penulis
akan membatasi kajian sesuai dengan indikator penerapan yang terdapat pada
Peraturan Arsip Nasional Republik Indonesia (ANRI) Nomor 4 Tahun 2021 tentang
Pedoman Penerapan Sistem Informasi Kearsipan Dinamis Terintegrasi yang
dialami oleh Arsiparis, Staf Unit Pegelola dan Staf THL di Sekretariat Daerah Kota
Batu.
1.6 Sistematika Penulisan

Sistematika penulisan dibuat untuk mendeskripsikan penyusunan skripsi ini

yang terdiri dari:
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BAB I: PENDAHULUAN

Pendahuluan merupakan pengantar yang menjelaskan latar belakang masalah
yang mendeskripsikan mengenai kondisi riil yang terjadi, pengenalan masalah,
tujuan dan manfaat penelitian yang ingin dicapai oleh peneliti, batasan masalah
digunakan peneliti agar pembahasan tidak meluas dan fokus pada penelitian yang
akan dilakukan, serta sistematika penulisan yang menjelaskan mengenai penulisan
dari Bab I sampai Bab V.

BAB II: KAJIAN PUSTAKA

Dalam kajian pustaka terdapat pembahasan hasil penelitian terdahulu dan
landasan teori. Hasil penelitian terdahulu terdiri dari beberapa kajian terkait
mengenai subjek dan objek penelitian ini. Adapun ulasan konseptual meliput arsip,
konsep SRIKANDI dan indikator penerapan berdasarkan Per ANRI Nomor 4 Tahun
2021 tentang Pedoman Penerapan Sistem Informasi Kearsipan Dinamis
Terintegrasi.

BAB III: METODE PENELITIAN

Pada metode penelitian dijabarkan jenis penelitian yang terdiri dari jenis
penelitian menggunakan metode kualitatif, tempat dan waktu penelitian, subjek dan
objek penelitian yang menjadi urgensi dalam penelitian ini. Selain itu dijelaskan
jenis data yang didapatkan dari sumber primer dan sekunder, instrumen penelitian,
teknik pengumpulan data berupa wawancara, observasi serta dokumentasi, dan
analisis data menggunakan reduksi data, triangulasi dan menarik kesimpulan.

BAB IV: HASIL DAN PEMBAHASAN

Dalam bagian ini di paparkan hasil analisis dan pembahasan mengenai
penggunaan Sistem Informasi Kearsipan Dinamis Terintegrasi (SRIKANDI) pada
Bagian Pemerintahan di Sekretariat Daerah Kota Batu.

BAB V: KESIMPULAN DAN SARAN

Bab ini menjelaskan kesimpulan penelitian dan saran sebagai implikasi hasil
penelitian yang ditujukan pada pihak yang terkait dan rekomendasi bagi penelitian

tindak lanjut.



BAB 11
TINJAUAN PUSTAKA DAN LANDASAN TEORI

2.1 Tinjauan Pustaka

Pada bagian ini akan dijabarkan beberapa penelitian yang telah mengkaji isu
tentang sistem informasi kearsipan dari beragam konteks.

Penelitian pertama ditulis oleh Mpubane Emanuel Matlala & Thandukwazi
Richman Ncube (2024) dengan judul “Electronic Records Management Amidst The
Seismic Shift in The Dynamic Infosphere”. Penelitian ini membahas penerapan
manajemen arsip elektronik di Departemen Afrika Selatan yang bertujuan untuk
mengetahui efektivitas penggunaan ERM dalam meningkatkan layanan publik
dalam reformasi pemerintahan. Metode penelitian menggunakan metode /literature
review. Hasil menunjukkan bahwa manajemen arsip elektronik di Department
Afrika Selatan masih menghadapi tantangan, termasuk kurangnya keterampilan,
dukungan manajemen, sumber daya serta lemahnya regulasi. Sehingga diperlukan
pelatihan staf, penguatan regulasi dan kebijakan yang lebih baik, serta infrastruktur
teknologi yang memadai.

Penelitian kedua yang dilakukan oleh Irawan (2020) dengan judul “Sistem
Pengelolaan Arsip Surat dan Dokumen pada Sekretariat Daerah Kabupaten
Bengkalis”. Tujuan penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan sistem
pengelolaan arsip yang berisi surat keluar, berkas pegawai, dan dokumen penting
yang berkaitan dengan pemerintah daerah Kabupaten Bengkalis. Penelitian ini
menggunakan metode Waterfall untuk mengembangkan sistem informasi arsiparis.
Hasilnya menunjukkan bahwa dengan adanya sistem pengelolaan arsip, tata kelola
arsiparis menjadi lebih baik dan lebih cepat. Selain itu implementasi sistem
manajemen organisasi arsip berbasis teknologi dapat mendukung kinerja staf di
setiap bagian yang ada di sekretariat Kabupaten Bengkalis.

Penelitian ketiga yaitu oleh Ayudia dkk. (2022) dengan judul “Sistem
Kearsipan untuk Menunjang Efisiensi Kerja di Bagian Tata Usaha Direktorat 1
pada Inspektorat Jendral KEMENDIKBUDRISTEK RI” yang bertujuan untuk

membahas penerapan sistem kearsipan dalam menunjang efisiensi kerja dan
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kendala yang dihadapi di bagian tata usaha Inspektorat Jenderal Kementerian
Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi. Metode penelitian menggunakan
metode deskriptif kualitatif dengan teknik purposive sampling. Hasilnya
menunjukkan bahwa penerapan kearsipan sudah berjalan cukup baik sesuai
ketentuan yang ada namun masih memerlukan perbaikan dalam penambahan
sumber daya manusia, fasilitas, dan tata kelola retensi arsip.

Penelitian keempat dilakukan oleh Midriyan dkk., (2024) dengan judul
“Efektivitas Sistem Informasi Manajemen Arsip Dinamis (SIMARDI) pada
Pengelolaan Arsip”. Tujuan penelitian ini untuk memahami penggunaan
SIMARDI dalam konteks pengelolaan arsip di Sekretariat DPRD Kota Bogor.
Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kuantitatif. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa penggunaan SIMARDI sudah efektif dalam mendukung tugas
pengelolaan arsip, namun dalam proses pemusnahan arsip, pegawai tetap harus
melakukan secara manual, sehingga memiliki keterbatasan dalam jumlah pegawai
serta ruang penyimpanan yang kurang memadai.

Penelitian kelima dilakukan oleh Handayani (2023) dengan judul “Dimensi
Disposisi atau Sikap Pelaksana dalam Implementasi Kebijakan Sistem Kearsipan
Dinamis Terintegrasi (SRIKANDI) Dalam Mendukung Sistem Pemerintahan
Berbasis Elektronik”. Tujuan penelitian ini untuk mengkaji dan menganalisis
disposisi dalam implementasi kebijakan SRIKANDI dalam mendukung sistem
pemerintahan berbasis elektronik berdasarkan Peraturan Presiden Nomor 95 tahun
2018. Metode penelitian yang digunakan yaitu metode kualitatif deskriptif. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa disposisi atau sikap pelaksana sangat berpengaruh
terhadap keberhasilan implementasi SRIKANDI di tingkat staf dan organisasi
perangkat daerah. Sikap pelaksana yang positif dan komitmen yang kuat menjadi
faktor kunci dalam mendukung sistem pemerintahan berbasis elektronik.

Penelitian keenam dilakukan oleh Yogopriyatno dkk., (2024) dengan judul
“Kesiapan Implementasi Sistem Informasi Kearsipan Dinamis Terintegrasi
(SRIKANDI) Di Kota Bengkulu”. Penelitian ini berfokus kepada kesiapan
implementasi SRIKANDI di kota Bengkulu dapat memberikan kontribusi

signifikan dalam memahami dan meningkatkan infrastruktur e-goverment di tingkat
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lokal. Metode yang digunakan dalam penelitian ini yaitu metode kualitatif. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa SRIKANDI belum dapat berjalan dengan maksimal
di seluruh OPD di Pemerintahan Kota Bengkulu, serta diperlukan pembinaan dari
sistem, sarana dan prasarana, dan sumber daya manusia.

Beberapa penelitian yang telah mengkaji isu mengenai sistem kearsipan
dimuat pada tabel berikut ini.

Tabel 2. 1 : Penelitian Terdahulu

No. Peneliti Judul Metode Hasil

L. Mpubane Electronic Literature Penerapan manajemen arsip
Emanuel Records Review elektronik (ERM) di Department
Matlala & | Management Afrika Selatan belum berjalan dengan
Thandukwazi Amidst The efektif, sehingga diperlukan pelatihan
Richman Seismic Shift in staf, penguatan regulasi dan
Ncube (2024) The  Dynamic kebijakan yang lebih baik, serta

Infosphere infrastruktur teknologi yang
memadai.

2. | Yudi Irawan | Sistem Waterfall Sistem pengelolaan arsip menjadikan
(2020) Pengelolaan Metode tata kelola arsip menjadi lebih baik

Arsip Surat dan dan lebih cepat. Selain itu
Dokumen pada implementasi  sistem manajemen
Sekretariat organisasi arsip berbasis teknologi
Daerah dapat mendukung kinerja staf di
Kabupaten setiap bagian yang ada di sekretariat
Bengkalis Kabupaten Bengkalis.

3. Rosalina Sistem Deskriptif | Penerapan kearsipan sudah berjalan
Ayudia, Kearsipan untuk | kualitatif cukup baik sesuai ketentuan yang ada
Haryanto, Evi | Menunjang dengan namun masih memerlukan perbaikan
Okli  Lailani | Efisiensi Kerja | teknik dalam penambahan sumber daya
(2022) di Bagian Tata | purposive manusia, fasilitas, dan tata kelola

Usaha sampling. retensi arsip.
Direktorat I

pada Inspektorat

Jendral

KEMENDIKB

UDRISTEK RI

4. Midriyan, A., | Efektivitas Deskriptif | Penggunaan SIMARDI sudah efektif
Rahmawati, R., | Sistem Kuantitatif | dalam mendukung tugas pengelolaan
&  Apriliyani, | Informasi arsip, namun  dalam  proses
N. V. (2024). Manajemen pemusnahan arsip, pegawai tetap

Arsip Dinamis harus melakukan secara manual,
(SIMARDI) sehingga memiliki  keterbatasan
pada dalam jumlah pegawai serta ruang
Pengelolaan penyimpanan yang kurang memadai.
Arsip

5. Tyas Ayu | Dimensi Kualitatif Disposisi atau sikap pelaksana sangat
Handayani Disposisi  atau | Deskriptif | berpengaruh terhadap keberhasilan
(2023) Sikap Pelaksana implementasi SRIKANDI di tingkat

dalam staf dan organisasi perangkat daerah.
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No.

Peneliti

Judul

Metode

Hasil

Implementasi
Kebijakan
Sistem
Kearsipan
Dinamis
Terintegrasi
(SRIKANDI)
Dalam
Mendukung
Sistem
Pemerintahan
Berbasis
Elektronik

Sikap pelaksana yang positif dan
komitmen yang kuat menjadi faktor
kunci dalam mendukung sistem
pemerintahan berbasis elektronik.

Jatmiko
Yogopriyatno,
Nursanty,
Loesida
Roeliana
(2024)

Kesiapan
Implementasi
Sistem
Informasi
Kearsipan
Dinamis

Kualitatif

SRIKANDI belum dapat berjalan
dengan maksimal di seluruh OPD di
Pemerintahan Kota Bengkulu, serta
diperlukan pembinaan dari sistem,
sarana dan prasarana, dan sumber
daya manusia.

Terintegrasi
(SRIKANDI) Di
Kota Bengkulu

Dari tabel di atas, tampak bahwa manajemen arsip dengan menggunakan
sistem memegang peran krusial dalam suatu organisasi, begitu pula dengan
penelitian yang dilakukan di Bagian Pemerintahan Sekretariat Daerah Kota Batu
ini juga memiliki kesamaan dengan studi-studi terdahulu yaitu membahas mengenai
sistem pengelolaan arsip dalam konteks pemerintahan di Indonesia untuk
meningkatkan efisiensi tata kelola arsip. Adapun yang menjadi perbedaan dengan
penelitian sebelumnya, yaitu mengenai lokasi penelitian, serta responden yang
dilibatkan.

Subjek pada penelitian ini adalah Arsiparis, Staf Pengelola dan Staf THL
berjumlah enam informan, yang terdapat di  Sekretariat Daerah Kota Batu,
sedangkan objek penelitian ini adalah penggunaan Sistem Informasi Kearsipan
Dinamis Terintegrasi (SRIKANDI). Penelitian ini berfokus pada bagaimana
penggunaan serta faktor pendukung dan faktor penghambat dalam menggunakan
Sistem Informasi Kearsipan Dinamis Terintegrasi (SRIKANDI) di Sekretariat
Daerah Kota Batu.
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2.2 Landasan Teori

Landasan teori dalam buku metode penelitian asing disebut dengan literature
review. Sugiyono (2023) menyebutkan “A literature review is written summary of
journal, articles, books, and other documents that describe the past and current
state of information on topic of your research study, it also organizes the literature
into subtopics, and documents, the need for a proposed study”. Artinya: Studi
literatur (studi kepustakaan) merupakan ringkasan tertulis dari jurnal, artikel, buku-
buku dan dokumen lainnya yang menggambarkan tentang uraian informasi masa
lalu dan sekarang yang relevan dengan judul penelitian. Studi literatur juga
mengorganisir berbagai literatur ke dalam sub topik yang dibutuhkan dalam
penelitian.

Berdasarkan hal tersebut dapat disimpulkan bahwa landasan teori adalah
rangkuman dari berbagai sumber yang relevan dengan topik penelitian, yang
memiliki kegunaan utama dalam menjelaskan pentingnya masalah penelitian dan
sebagai dasar dalam merumuskan pertanyaan penelitian.

2.2.1 Arsip Dinamis
Kata arsip secara terminologi dapat dibedakan menjadi dua pengertian,

yaitu pengertian Eropa kontinental yang digunakan di negara - negara Eropa,
terutama Perancis, Jerman dan Belanda dengan menggunakan kata “archief”
dan pengertian Anglo-Saxon yang digunakan di lingkungan Inggris Raya
menggunakan istilah “record” yang mana keduanya merujuk pada naskah yang
dibuat atau diterima dalam pelaksanaan fungsi kedinasan (Hardiwardoyo,
2014).

Undang-Undang Nomor 43 Tahun 2009 membahas kearsipan
menyebutkan pengertian arsip sebagai berikut “rekaman kegiatan atau peristiwa
dalam berbagai bentuk dan media sesuai dengan perkembangan teknologi
informasi dan komunikasi yang dibuat dan diterima oleh lembaga negara,
pemerintahan daerah, lembaga pendidikan, perusahaan, organisasi politik,
organisasi kemasyarakatan dan perseorangan dalam pelaksanaan kehidupan

bermasyarakat, berbangsa, dan bernegara.”
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Menurut standar yang diterbitkan oleh ISO 15489-1 (Records
Management — Part 1: General) dalam Rustam (2014) menyebutkan “Records
contain information created, received, and maintained as evidence and
information by an organization or person, in pursuance of legal obligations or
in the transaction of business”. Dengan demikian arsip adalah informasi yang
diciptakan, diterima, dan disimpan sebagai bukti dan informasi oleh suatu
organisasi atau seseorang dalam rangka memenuhi kewajiban hukumnya atau
dalam rangka bisnis.

Adapun menurut Dick Weisinger dalam Muhidin dan Winata (2014)
menyebutkan “A4 document is recorded information or an object which can be
treated as a unit. In short, records are a subset of all documents that enter or
that have been created within an organization. Records are that group of
documents which contain information about the actions, decisions and
operations that have occurred in the organization”. Artinya: arsip merupakan
bagian dari semua dokumen masuk maupun keluar yang dibuat oleh organisasi
maupun perusahaan dengan informasi yang terkandung di dalamnya berisi
tentang tindakan, keputusan serta operasi yang telah terjadi dalam organisasi.

Berdasarkan beberapa definisi dan sumber yang telah dijelaskan, dapat
disimpulkan bahwa arsip merupakan rekaman penting dari kegiatan yang
dihasilkan dari aktivitas organisasi, lembaga, maupun individu yang berfungsi
sebagai bukti dan sumber informasi yang mendukung keputusan, tindakan serta
operasi untuk keperluan hukum dan bisnis.

A. Pengertian Arsip Dinamis

Dalam Undang - Undang No. 43 Tahun 2009 tentang Kearsipan, arsip
dinamis merupakan arsip yang digunakan secara langsung dalam kegiatan
pencipta arsip dan disimpan dalam jangka waktu tertentu. Sebagai sumber
informasi yang kredibel, arsip ini berperan penting dalam aspek administratif
dan pengambilan keputusan dan pertanggungjawaban organisasi.

Menurut Yayan Daryan dalam Muhidin dan Winata (2017) arsip dinamis

memiliki ciri-ciri, sebagai berikut:
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1. Bersifat aktual dan berlaku secara langsung serta diperlukan dan
dipergunakan dalam kegiatan administrasi.

2. Senantiasa berubah nilai guna dan artinya menurut fungsinya.

3. Pada dasarnya bersifat tertutup sehingga pengelolaan dan perlakuannya
harus mengikuti ketentuan tentang kerahasiaan surat-surat.

B. Fungsi Arsip Dinamis

Arsip dinamis harus dikelola dengan baik karena memiliki berbagai
fungsi, terutama sebagai sumber informasi. Arsip dapat dimanfaatkan untuk
mendukung proses pengambilan keputusan, menunjang proses perencanaan,
mendukung pengawasan, sebagai alat pembuktian dan memori organisasi, serta
dapat digunakan untuk kepentingan publik dan ekonomi (Muhidin dan Winata,
2017).

Sedarmayanti (2003) mengemukakan arsip memiliki fungsi yang dapat
digunakan sebagai alat utama ingatan organisasi, bahan atau alat pembuktian,
bahan dasar perencanaan dan pengambilan keputusan, sebagai barometer
kegiatan organisasi serta bahan informasi kegiatan ilmiah.

C. Jenis — Jenis Arsip Dinamis

Dalam Undang — Undang Nomor 43 Tahun 2009 tentang Kearsipan,
arsip dinamis adalah arsip yang digunakan secara langsung dalam kegiatan
pencipta arsip dan disimpan selama jangka waktu tertentu, yang digunakan
untuk menjamin ketersediaan arsip.

Arsip dinamis dibedakan menjadi 3 jenis arsip, yaitu:

1. Arsip vital adalah arsip yang keberadaannya merupakan persyaratan
dasar bagi keberlangsungan operasional pencipta arsip, tidak dapat
diperbarui, dan tidak tergantikan apabila rusak atau hilang

2. Arsip aktif adalah arsip yang frekuensi penggunaannya tinggi dan/atau
terus-menerus. Informasi yang terdapat dalam arsip ini memiliki nilai
penting dalam mendukung kelancaran pekerjaan dan mendukung proses
pengambilan keputusan, sehingga diperlukan pengelolaan arsip yang

tepat agar memudahkan dalam penemuan kembali (retrieval) arsip.
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3. Aursip inaktif adalah arsip yang frekuensi penggunaannya telah menurun.
Arsip ini berfungsi sebagai referensi atau sebagai bahan rujukan, yang di
tempatkan di ruangan khusus yang digunakan untuk penyimpanan,
pengelolaan dan pelayanan arsip sebelum dimusnahkan.

2.2.2 Sistem Informasi Kearsipan
Menurut Jogiyanto (2005, dalam Prehanto, 2020) mengemukakan

bahwa sistem merupakan gabungan dari sekelompok komponen dan menu yang
terintegrasi secara keseluruhan untuk mencapai tujuan tertentu. Sistem terbagi
menjadi dua bagian, yaitu sistem terbuka yang menghubungkan sistem dengan
lingkungan melalui arus sumber daya dan sistem tertentu yang tidak
terpengaruh dari pihak luar. Setiap sistem tentunya memiliki karakteristik yang
melekat meliputi komponen, lingkungan Iluar sistem, batasan sistem
(boundery), penghubung sistem, masukan sistem (input), keluaran sistem
(output), pengolah sistem dan sasaran sistem yang ingin dicapai.

Seiring dengan pemahaman mengenai sistem, penting juga memahami
komponen utama yang menjadi bagian dari sistem, salah satunya adalah
informasi. Informasi sendiri adalah data yang telah melalui serangkaian proses
atau pengolahan sehingga mempunyai nilai bagi penerimanya dan dapat
digunakan untuk dasar pengambilan mempunyai nilai bagi penerimanya. Nilai
informasi ini dapat dijadikan landasan dalam pengambilan keputusan yang
disampaikan melalui media kertas (hard copy), tampilan (display), atau sarana
suara (audio).

Sehubungan dengan pemahaman tentang sistem dan informasi secara
umum, muncullah konsep sistem informasi sebagai bentuk implementasi sistem
yang berfokus pada pengelolaan informasi. Laudon dan Laudon (2017),
menjelaskan bahwa sistem informasi secara teknis merupakan serangkaian
komponen yang saling berhubungan yang mengumpulkan, menyimpan,
memproses, dan mendistribusikan informasi untuk mendukung pengambilan
keputusan dan pengawasan di sebuah organisasi. Sistem ini dirancang untuk
mengintegrasikan berbagai aktivitas, mulai dari pengelolaan transaksi harian,

hingga dukungan bagi fungsi manajerial dalam mengendalikan kinerja, dan
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pelaksanaan kegiatan strategis, serta menghasilkan laporan yang relevan bagi
pihak eksternal (Sutabri, 2016). Lebih lanjut, Prehanto (2020) menekankan
bahwa sistem informasi tidak hanya melibatkan proses pengumpulan dan
penyimpanan data, tetapi juga mencakup proses analisis data informasi yang
menghasilkan laporan (output) yang memiliki peran penting dalam mendukung
pengambilan keputusan maupun tindakan yang tepat demi tercapainya tujuan
suatu organisasi.
A. Pengertian sistem informasi kearsipan

Seiring dengan perkembangan teknologi informasi, pengelolaan arsip
tidak lagi dilakukan secara manual, melainkan telah bertransformasi menjadi
sistem digital yang dikenal sebagai Sistem Informasi Kearsipan. Sistem ini
merupakan aplikasi berbasis teknologi yang dirancang untuk mengelola arsip
secara elektronik, yang awalnya proses penciptaan, penggunaan, penyimpanan,
hingga penyusutan arsip secara luring (offline) menjadi daring (online)
(KEPMENPANRB, 2020). Dalam peraturan presiden nomor 95 tahun 2018
tentang sistem pemerintahan berbasis elektronik, menyatakan bahwa
penyediaan arsip dan informasi yang terpercaya di Instansi Pemerintahan, baik
di tingkat pusat maupun daerah dilaksanakan melalui penggunaan Aplikasi
Umum Bidang Kearsipan Dinamis (AUBKD). Aplikasi ini dirancang secara
sistemik, menyeluruh, dan terpadu untuk menghadapi tantangan perkembangan
teknologi informasi dan komunikasi di era global.
B. Tujuan sistem informasi kearsipan

Penetapan aplikasi ini dimaksudkan sebagai dasar acuan penyelenggaraan
layanan administrasi pemerintahan berbasis elektronik, yang bertujuan untuk
mewujudkan pelayanan administrasi pemerintahan yang berkualitas dan
terpercaya, memastikan keseragaman dan keterpaduan pengelolaan kearsipan
dinamis berbasis elektronik, dan mewujudkan tata kelola pemerintahan yang
bersih, efektif, transparan, dan akuntabel (KEPMENPANRB, 2020).

C. Komponen sistem informasi kearsipan
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Mengacu pada Peraturan Arsip Nasional Republik Indonesia (ANRI)
Nomor 4 Tahun 2021, dalam menerapkan sistem informasi kearsipan,
memerlukan dukungan sumber daya kearsipan yang memadai sebagai berikut:

1. Tersedianya jaringan telekomunikasi, baik berbasis Local Area Network
(LAN) maupun jejaring nirkabel (Wireless Network) yang terhubung
internet.

2. Server, perangkat keras utama yang menjalankan aplikasi jaringan,
serta menyimpan data atau dokumen digital dalam sistem.

3. Komputer klien, perangkat keras yang terhubung ke jaringan, yang
memungkinkan pengguna mengakses sistem.

4. Sistem keamanan yang menjamin infrastruktur aman dari kerusakan,
serangan virus, dan penyalahgunaan sistem.

2.2.3 Sistem Informasi Kearsipan Dinamis Terintegrasi (SRIKANDI)

2 COBDL

LOGIN AKUN

&

Kata Sandi

Gambar 2. 1 : Laman SRIKANDI
Sumber: SRIKANDI
A. Pengertian Sistem Informasi Kearsipan Dinamis Terintegrasi (SRIKANDI)

Sistem Informasi Kearsipan Dinamis Terintegrasi (SRIKANDI),
merupakan Aplikasi Umum Bidang Kearsipan Dinamis (AUBKD) yang
dikembangkan sebagai bagian dari implementasi Sistem Pemerintahan Berbasis
Elektronik (SPBE). SRIKANDI merupakan hasil kolaborasi antara Arsip
Nasional Republik Indonesia (ANRI), Kementerian Pendayagunaan Aparatur

Negara dan Reformasi Birokrasi (KemenPAN-RB), Kementerian Komunikasi


https://srikandi.arsip.go.id/auth/login
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dan Informatika (KEMENKOMINFO), serta Badan Siber dan Sandi Negara
(BSSN).

Berdasarkan Keputusan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara dan
Reformasi Birokrasi (KEPMENPAN RB) Nomor 679 Tahun 2020 tentang
Aplikasi Umum Bidang Kearsipan Dinamis (AUBKD) menetapkan Sistem
Informasi Kearsipan Dinamis Terintegrasi (SRIKANDI) sebagai aplikasi umum
pertama bidang kearsipan dinamis yang mendukung pengelolaan arsip dan tata
kelola pemerintahan berbasis elektronik, yang berlaku secara nasional dan
terapkan oleh seluruh instansi pusat dan pemerintahan daerah.

B. Pengguna Sistem Informasi Kearsipan Dinamis Terintegrasi (SRIKANDI)

Dalam penerapan SRIKANDI di lingkungan instansi, terdapat 6 peran
(role) pengguna yang memiliki tugas dan wewenang masing-masing, yaitu
administrator instansi, administrator satuan kerja, pencatat surat utama, unit
kearsipan, tata usaha atau sekretaris, dan user. Setiap peran (role) memiliki hak
akses dan fitur khusus sesuai dengan tanggung jawabnya dalam pengelolaan
arsip dan tata naskah dinas.

C. Fitur Sistem Informasi Kearsipan Dinamis Terintegrasi (SRIKANDI)

Dalam aplikasi ini memiliki berbagai fitur yang dapat memudahkan
proses pembuatannya hingga keluarnya arsip. Fitur — fitur ini dirancang untuk
membantu pegawai dalam melakukan jobdesk mereka serta proses
mengelompokkan dan memusnahkan arsip. Fitur tersebut antara lainnya:

1. Penciptaan arsip, berupa naskah masuk dan naskah keluar.

2. Verifikasi naskah.

3. Instrumen kearsipan, berupa klasifikasi arsip dan tata naskah dinas.

4. Pemeliharaan arsip, berupa pemberkasan arsip aktif, in-aktif dan
mandiri.

5. Penyusutan arsip.

2.2.4 Pedoman Penerapan SRIKANDI
Kebermanfaatan sistem dapat diartikan dengan sejauh mana seseorang

atau suatu entitas meyakini bahwa penggunaan sistem akan meningkatkan

performa pekerjaannya. Sistem ini diterapkan untuk mempercepat pekerjaan,
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meningkatkan kinerja, meningkatkan produktivitas serta efektivitas,
mempermudah pekerjaan dan memberikan manfaat .

Untuk mencapai tujuan tersebut, dalam Peraturan ANRI No. 4 Tahun 2021
tentang pedoman penerapan sistem informasi kearsipan dinamis terintegrasi
terdapat beberapa indikator penerapan SRIKANDI sebagai berikut:

A. Dimensi teknologi
1. Kualitas informasi
Kualitas Informasi mencakup aspek konten aplikasi. Konten harus
dipersonalisasi, lengkap, relevan, mudah dipahami, dan aman. SRIKANDI
mampu menyajikan informasi yang lengkap, relevan, mudah dimengerti, dan
aman, yang menjadi antarmuka antara SRIKANDI dan pengguna.
2. Kualitas Sistem
Kualitas Sistem adalah aspek layanan e-goverment yang diukur melalui
empat dimensi: kemudahan navigasi, ketersediaan, waktu respon, dan
keamanan. Kualitas Sistem mencerminkan kemampuan sistem dalam
meningkatkan kemudahan akses pengguna terhadap SRIKANDI.
Indikatornya meliputi:
a. Kemudahan navigasi, pengguna dapat menggunakan navigasi dengan
mudah.
b. Ketersediaan, SRIKANDI tersedia setiap saat.
c. Waktu respon, SRIKANDI dapat merespons dengan cepat serta
menyediakan akses yang mudah bagi penggunanya.
d. Keamanan, SRIKANDI dapat melakukan pengiriman Naskah Dinas dan
pengelolaan Arsip Dinamis dengan aman.
B. Dimensi Organisasi
1. Dukungan Pimpinan
Dukungan Pimpinan mencerminkan seberapa besar atasan mendorong
inovasi, peningkatan keterampilan, dan pengakuan untuk mendukung
penggunaan SRIKANDI. Indikatornya meliputi:
a. Penggunaan sistem, pemimpin memantau tingkat penggunaan

SRIKANDI.
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b. Evaluasi sistem, pemimpin memperhatikan masalah terkait
pengoperasian SRIKANDI.
¢. Dukungan, pemimpin menyediakan dukungan dana untuk kepentingan
operasional SRIKANDI.
d. Implementasi, pemimpin mendorong serta memberikan perhatian pana
kinerja SRIKANDI
2. Fasilitasi Penerapan SRIKANDI
Infrastruktur organisasi dan fasilitas teknis harus mendukung
penggunaan teknologi seperti pelatihan dan komunikasi. Indikatornya
mencakup:
a. Kemampuan, organisasi menyediakan fasilitas yang memadai untuk
menggunakan SRIKANDI.
b. Pemberdayaan akses, organisasi memberikan kemudahan akses ke
peralatan kantor yang dibutuhkan dalam menggunakan SRIKANDI.
c. Pengetahuan, pengguna memiliki pengetahuan dalam menggunakan
SRIKANDI.
d. Dukungan yang memadai, terdapat staf yang membantu saat
menghadapi masalah ketika menggunakan SRIKANDI.
C. Dimensi sumber daya manusia
1. Pelatihan Pengguna SRIKANDI
Pelatithan Pengguna SRIKANDI adalah layanan pendukung yang
memastikan pengguna mampu menjalankan tugasnya. Indikatornya
meliputi:
a. Ketersediaan, instansi menyelenggarakan pelatihan untuk semua
pengguna SRIKANDI.
b. Dukungan, tersedia dukungan materi yang memadai selama
pelatihan, serta dukungan IT setelah pelatihan.
c. Efektivitas hasil pelatihan, pengguna dapat meningkatkan
kemampuan penggunaan SRIKANDI.

2. Kepercayaan Individu
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Keyakinan seseorang terhadap kemampuannya untuk mempengaruhi
perilaku tertentu dalam menggunakan SRIKANDI. Indikatornya meliputi:

a. Pengalaman diri, pengguna merasa nyaman dalam menggunakan
SRIKANDI secara mandiri.

b. Kemampuan diri, pengguna mampu menggunakan SRIKANDI serta
perangkat pendukung secara mandiri, tanpa ada orang yang
menunjukkan cara penggunaannya.

3. Penerimaan Pengguna SRIKANDI

Pengguna SRIKANDI menilai ada kepentingan yang dirasakan sehingga
berdampak langsung pada pengguna sebagai alat untuk mengelola arsip.
Indikatornya meliputi:

a. Arsip sebagai memori organisasi, pengelolaan arsip menjadi
tanggung jawab setiap orang dalam instansi.

b. Arsip sebagai alat bukti, arsip yang dikelola dengan  baik
mendukung akuntabilitas kinerja organisasi.

2.2.5 Integrasi Keislaman: Sistem Informasi Kearsipan
A. Teknologi dalam Perspektif Islam

Dalam perspektif Islam, pengembangan dan pemanfaatan sains serta
teknologi berpijak pada nilai-nilai Aqidah dan Syariah. Aqidah Islam menjadi
paradigma ilmu pengetahuan yang menjadi standar landasan bagi seluruh ilmu
pengetahuan dalam menilai kebenaran suatu ilmu teknologi. Artinya, setiap
bentuk teknologi yang dikembangkan harus selaras dengan Aqidah yang dapat
diterima dan tidak boleh bertentangan. Di sisi lain, syariah Islam berfungsi
sebagai standar dalam menentukan boleh tidaknya suatu teknologi diterapkan
dalam kehidupan. Jika sebuah teknologi membawa manfaat tanpa melanggar
aturan syariat, maka penggunaannya diperbolehkan, bahkan bisa menjadi wajib
jika mendukung kemaslahatan umat. Sebaliknya, teknologi yang bertentangan
dengan ajaran Islam, maka tidak boleh dikembangkan dan dimanfaatkan,
walaupun dapat memenuhi kebutuhan manusia sesaat.

Hukum pemanfaatan teknologi dalam fikih Islam, hukum pemanfaatan

teknologi sangat erat dengan maksud dan tujuan dari penggunaan teknologi itu
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sendiri. Apabila teknologi dimanfaatkan untuk mewujudkan kemaslahatan
(kebaikan) baik dalam konteks ibadah, lingkungan, maupun individu maka
penggunaannya dinilai sebagai suatu yang positif. Namun, apabila tujuan
pemanfaatan  teknologi  untuk  menyebarkan, menciptakan, atau
mempertahankan kerusakan dalam konteks ibadah, lingkungan, maupun diri
sendiri, maka tergolong dalam kategori mafsadah (kerusakan). Oleh sebab itu,
hukum penggunaan teknologi bisa bersifat situasional, bernilai wajib, sunah,
mubah, makruh, hingga haram tergantung pada tujuannya (Suprapto &
Yulianto, 2023).
B. Tiga Nilai Karya
Mustofa Hasan Badawi dalam (Yulianto, 2021) mengemukakan bahwa
seni arsitektur Islam harus mengandung tiga standar nilai, yakni kemanfaatan
(al-gimatu  an-nafiyyatu), keindahan (al-qimatu al-jamaliyyatu), dan
spiritualitas (al-qimatu ar-ruhiyyatu). Ketiga nilai yang menjadi landasan dalam
setiap karya seni arsitektur Islam bersumberkan pada QS. An-Nahl: 5-8:
Osha b O O g 815 0 ()R ey aitiag 2 L (KI7GER 2a3YT5
55 OGN (3 W) sl 15840 A1 T ) 0T 8255 1 (355508 (am
Osabd ¥ L Gl T8 55 B K Seally Ry ATy v g ol
A
Artinya :
(5) “Dan hewan ternak telah diciptakan-Nya untuk kamu, padanya ada
(bulu) yang menghangatkan dan berbagai manfaat, dan sebagiannya kamu
makan. (6) Dan kamu memperoleh keindahan padanya, ketika kamu
membawanya kembali ke kandang, dan ketika melepaskannya (ke tempat
penggembalaan). (7) Dan ia mengangkut beban-bebanmu ke suatu negeri
vang kamu tidak sanggup mencapainya, kecuali dengan susah payah.
Sungguh, Tuhanmu Maha Pengasih, Maha Penyayang. (8) Dan (Dia telah
menciptakan) kuda, bagal, dan keledai, untuk kamu tunggangi dan
(menjadi) perhiasan. Dan Allah menciptakan apa yang tidak kamu
ketahui.”
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Adapun metodologi istinbath (penarikan) ketiga nilai utama dari QS. An-

Nahl: 5-8 yaitu sebagai berikut:

a.

b.

C.

Nilai Kemanfaatan, berasal dari pemahaman terhadap ayat wa manafi’'u
yang menjelaskan bahwa Allah SWT menciptakan hewan ternak seperti
unta, kuda, bagal dan keledai untuk memberikan berbagai manfaat bagi
manusia. Manfaat tersebut meliputi kulit dan bulu sebagai penghangat
tubuh, daging sebagai sumber makanan, serta punggungnya yang
digunakan sebagai alat transportasi.

Nilai Keindahan, sebagaimana pada penggalan ayat “jamalun”
(keindahan) dalam keenam dan “zinatun” (perhiasan) dalam ayat ketujuh.
Hal ini menunjukkan bahwa Allah SWT menciptakan hewan ternak
dengan dua aspek utama, yaitu nilai kemanfaatan dan nilai keindahan.
Nilai Spiritualitas, bersumber pada penutup ayat ketujuh yang
menyebutkan sifat Allah SWT sebagai Maha Pengasih dan Maha
Penyayang, sifat ini menjadi penyempurna dari nilai kemanfaatan dan
keindahan yang terdapat dalam proses penciptaan hewan. Hal ini
menunjukkan adanya dimensi spiritual dalam memahami proses

penciptaan serta anugerah Allah SWT kepada manusia.
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BAB III
METODE PENELITIAN

3.1 Jenis Penelitian

Penelitian ini menggunakan penelitian deskriptif kualitatif. Menurut
Sugiyono (2023) metode penelitian kualitatif merupakan metode yang
berlandaskan filsafat postpositivisme yang digunakan untuk meneliti kondisi objek
yang alamiah, di mana peneliti adalah instrumen kunci, teknik pengumpulan data
dilakukan secara triangulasi, analisis data bersifat kualitatif, dan hasil penelitian
lebih menekankan makna. Berdasarkan hal tersebut, metode ini dipilih karena
tujuannya untuk memahami secara mendalam mengenai penggunaan Sistem
Informasi Kearsipan Dinamis Terintegrasi (SRIKANDI) di Sekretariat Daerah Kota
Batu.
3.2  Desain Penelitian

Desain penelitian pada dasarnya merupakan rencana kegiatan atau alur
pelaksanaan penelitian. Desain penelitian ini berfungsi untuk mendukung peneliti
dalam melaksanakan prosedur penelitian secara sistematis. Pada penelitian ini

terdapat 6 (enam) alur penelitian, sebagai berikut:

—’.—‘
4’.‘—‘

Gambar 3. 1: Diagram Alur Penelitian
(Sumber: Hasil olah data peneliti, 2024)
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Berdasarkan diagram alur penelitian di atas menggambarkan proses secara
visual. Berikut penjelasan terperinci mengenai setiap langkah yang terdapat dalam
alur tersebut.

1. Identifikasi Masalah

Identifikasi masalah merupakan langkah awal dalam penelitian ini, di mana
peneliti berupaya menemukan, menentukan dan mengidentifikasi masalah yang
ada dengan melakukan observasi dan wawancara di Sekretariat Daerah Kota Batu.
Dalam penelitian ini, peneliti berfokus pada masalah mengenai penggunaan
aplikasi SRIKANDI di tahun pertama serta faktor pendukung dan penghambat.
2. Studi Literatur

Pada tahap ini, peneliti menggali informasi yang mendalam mengenai topik
penelitian yang diambil dengan mengumpulkan buku, jurnal nasional dan
internasional yang relevan, seperti arsip elektronik, sistem pengelolaan arsip di
bagian pemerintahan, dan lain sebagainya.
3. Penyusunan Guide Interview

Pada tahap ini, peneliti merancang kerangka pertanyaan yang akan menjadi
acuan dalam melakukan wawancara dengan informan berdasarkan indikator yang
tertera dalam Peraturan ANRI No. 4 Tahun 2021 tentang Pedoman Penerapan
Sistem Informasi Kearsipan Dinamis Terintegrasi.
4. Pengambilan Data

Pengambilan data dalam penelitian ini meliputi wawancara, observasi, dan
dokumentasi. Wawancara dengan menggunakan guide interview akan dilakukan
pada pegawai Arsiparis, Staf Unit Pengelola dan Staf THL berjumlah enam
informan, yang terlibat untuk mendapatkan wawasan tentang pandangan mereka
terhadap penggunaan SRIKANDI. Observasi dilakukan dengan mengamati
langsung proses dan interaksi yang terjadi. Dokumentasi dilakukan dengan
mengumpulkan dokumen terkait seperti surat keluar-masuk, kebijakan, pedoman
dan lainnya.
5. Pengolahan dan Analisis Data

Pada proses ini peneliti melakukan pengolahan data yang telah didapatkan

serta menganalisis data dengan mengidentifikasi alur penggunaan SRIKANDI
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yang dilakukan oleh pegawai. Selanjutnya analisis dilakukan untuk menjawab
pertanyaan penelitian mengenai faktor pendukung dan penghambat penggunaan
SRIKANDI.
6. Hasil penelitian

Tahap terakhir dalam alur penelitian ini yaitu hasil penelitian, yang berisi
kesimpulan dan saran yang dapat dijadikan untuk penelitian lanjutan maupun

perbaikan bagi instansi terkait.

3.3 Tempat dan Waktu Penelitian
Untuk mengetahui mengenai penggunaan sistem informasi kearsipan
dinamis terintegrasi di Sekretariat Daerah Kota Batu, penelitian ini memilih lokasi
Bagian Pemerintahan, yang beralamatkan di Gedung Balai Kota Among Tani,
Gedung A, J1. Panglima Sudirman No. 507, Kota Batu, Jawa Timur. Adapun waktu
penelitian yaitu pada bulan Maret 2024 sampai dengan Juni 2025.
Tabel 3. 1 : Waktu Penelitian

2024 2025
No. Kegiatan Maret - | Juni - Agustus - Januari- | Maret- | Mei-
Mei Juli November Februari April Juni

1. | Identifikasi
Masalah
2. | Studi Literatur

3. | Penyusunan

Guide Literature

4. | Pengambilan

Data

5. | Pengolahan dan

Analisis Data

6. | Hasil Penelitian

3.4  Subjek dan Objek Penelitian
Dalam Kamus Bahasa Indonesia subjek merupakan orang, tempat, atau
benda yang diamati dalam rangka pembubutan sebagai sasaran. Dalam penelitian

ini, subjek penelitian akan difokuskan pada adalah Arsiparis, Staf Unit Pengelola
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dan Staf THL berjumlah lima informan. Berikut rincian informan yang disajikan

pada tabel berikut.
Tabel 3. 2: Informan Penelitian

No. Nama Jabatan
1. DI Arsiparis
2. L Arsiparis
3. TAP Unit Pengelola
4. N Unit Pengelola
5. AP Staf THL

Menurut Sugiyono dalam Nurrizaq (2023) mendefinisikan objek penelitian
adalah sasaran ilmiah yang dipilih untuk mendapatkan data yang memiliki tujuan
dan kegunaan tertentu yang berkaitan dengan suatu hal yang sifatnya objektif, valid
dan reliabel tentang suatu hal. Dalam penelitian ini Objek pada penelitian ini
mengenai penggunaan Sistem Informasi Kearsipan Dinamis Terintegrasi

(SRIKANDI) di Bagian Pemerintahan Sekretariat Daerah Kota Batu.
3.5 Sumber Data

Secara umum terdapat dua jenis sumber data yaitu sumber data primer dan
sumber data sekunder. Syahza (2021) menjelaskan sumber data primer merupakan
data yang di perlukan oleh peneliti yang diperoleh dari sumber utama secara
langsung, sedangkan sumber data sekunder merupakan data yang diperoleh dari
sumber yang sifatnya sudah didokumentasikan oleh instansi atau perusahaan dalam
arti lain data tersebut dapat digunakan oleh siapa saja.

Dalam penelitian ini sumber data primer yang digunakan diperoleh dari
hasil wawancara serta hasil pengamatan. Selain itu hasil dokumentasi juga ikut
mendukung data penelitian. Sedangkan untuk sumber data sekunder, diperoleh dari
literatur yang bersumber dari artikel, kebijakan, peraturan, buku, jurnal yang
berhubungan dengan topik penelitian ini.

3.6 Instrumen Penelitian

Tabel 3. 3: Guide Interview
(Peraturan ANRI No. 4 Tahun 2021)

No. | Komponen Aspek Indikator Pertanyaan
1. Dimensi Kualitas Konten aplikasi 1. Bagaimana menurut
Teknologi Informasi Bapak/Ibu kualitas informasi

(lengkap, relevan, mudah
dimengerti dan aman) yang
disediakan oleh SRIKANDI
sesuai dengan kebutuhan
Bapak/Ibu?
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No.

Komponen

Aspek

Indikator

Pertanyaan

2. Apakah

Bapak/Ibu
menemukan kesulitan dalam
memahami atau mengakses
informasi yang diberikan di
SRIKANDI? Jika iya atau
tidak, = mohon  jelaskan
alasannya.

Kualitas
Sistem

Kemudahan
navigasi

Bagaimana pengalaman
Bapak/Ibu dalam menavigasi dan
menggunakan SRIKANDI?
Apakah sistem ini mudah
digunakan? Jika iya atau tidak,
mohon jelaskan alasannya.

Ketersediaan

Apakah SRIKANDI tersedia dan
dapat  diakses kapan pun
Bapak/Ibu  membutuhkannya,
atau ada kendala akses pada
waktu tertentu? Jika iya atau
tidak, mohon jelaskan alasannya.

Waktu Respon

Seberapa cepat sistem merespons
akses data arsip yang Bapak/Ibu
butuhkan?

Keamanan

Apakah Bapak/Ibu merasa aman
menggunakan SRIKANDI untuk
mengelola dokumen resmi atau
Naskah Dinas? Jika iya atau
tidak, mohon jelaskan alasannya.

Dimensi
Organisasi

Dukungan
pemimpin

Penggunaan
sistem

Apakah pemimpin melakukan
monitoring penggunaan
SRIKANDI secara berkala di
Instansi Bapak/Ibu? Jika iya atau
tidak, mohon jelaskan alasannya.

Evaluasi sistem

Apakah ada perhatian khusus
dari pimpinan terkait pemantauan
dan evaluasi penggunaan
SRIKANDI di instansi
Bapak/Ibu? Jika iya atau tidak,
mohon jelaskan alasannya.

Dukungan

Apakah pimpinan menyediakan
dukungan pendanaan  untuk
menunjang operasional
SRIKANDI? Jika iya atau tidak,
mohon jelaskan alasannya.

Implementasi

Bagaimana bentuk dukungan
pimpinan dalam memastikan
kelancaran penggunaan
SRIKANDI di lingkungan kerja
Bapak/Ibu?

Fasilitas
Penerapan
SRIKANDI

Kemampuan

Apakah Instansi  Bapak/Ibu
menyediakan infrastruktur dan
fasilitas ~ yang  mendukung
penerapan SRIKANDI?

Pemberdayaan
akses

Apakah organisasi Bapak/Ibu
memberikan kemudahan dalam
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No.

Komponen

Aspek

Indikator

Pertanyaan

akses peralatan atau fasilitas lain
yang diperlukan untuk
menjalankan SRIKANDI? Jika
iya atau tidak, mohon jelaskan
alasannya.

Pengetahuan

Bagaimana Bapak/Ibu
mempelajari cara menggunakan
SRIKANDI dan sejauh mana
Bapak/Ibu memahami
penggunaan SRIKAND?

Dukungan yang
memadai

Apakah terdapat dukungan teknis
yang disediakan instansi dalam
mengatasi masalah saat
menggunakan SRIKANDI? Jika
iya atau tidak, mohon jelaskan
alasannya.

Dimensi
Sumber
Daya
Manusia

Pelatihan

Penggunaan
SRIKANDI

Ketersediaan

Apakah ada pelatihan yang
diberikan oleh instansi bagi
seluruh pengguna SRIKANDI?
Apakah  Bapak/Ibu  pernah
mengikuti pelatihan tersebut?

Dukungan

Apakah ada dukungan teknis
yang  berkelanjutan  setelah
pelatihan selesai? Jika iya atau
tidak, mohon jelaskan alasannya.

Efektivitas hasil
pelatihan

Apakah  Bapak/Ibu  merasa
pelatihan yang diberikan sudah
cukup atau ada aspek yang perlu
ditingkatkan? Jika iya atau tidak,
mohon jelaskan alasannya.

Kepercayaan
Individu

Pengalaman diri

Apakah  Bapak/Ibu  merasa
nyaman menggunakan
SRIKANDI dalam
menyelesaikan tugas sehari-hari?
Jika iya atau tidak, mohon
jelaskan alasannya.

Kemampuan
diri

Apakah  Bapak/Ibu  merasa
mampu menjalankan  sistem
SRIKANDI tanpa bantuan? Jika
iya atau tidak, mohon jelaskan
alasannya.

Penerimaan
Penggunaan
Arsip

Arsip  sebagai
memori

organisasi

Bagaimana Bapak/Ibu melihat
peran arsip untuk mendukung
keputusan organisasi yang ada
pada Instansi Bapak/Ibu?

Arsip  sebagai
alat bukti

Apakah Bapak/Ibu merasa bahwa
SRIKANDI membantu
meningkatkan akuntabilitas
kinerja Instansi? Jika iya atau
tidak, mohon jelaskan alasannya.
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3.7 Teknik Pengumpulan Data

Menurut Sugiyono (2023) teknik pengumpulan data merupakan langkah
penting dalam penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan
data. Dalam penelitian kualitatif, pengumpulan data dilakukan pada natural setting
(kondisi alamiah), sumber data primer, dan teknik pengumpulan data lebih banyak
pada observasi, wawancara mendalam (in-depth interview) dan dokumentasi.
Berikut teknik pengumpulan data yang diterpakan dalam penelitian ini, meliputi:
3.7.1 Observasi

Observasi merupakan teknik pengumpulan data dengan melakukan
pengamatan langsung terhadap subjek (Hasan, dkk. 2023). Peneliti melakukan
kunjungan secara langsung ke Sekretariat Daerah Kota Batu pada hari kerja yaitu
Senin sampai dengan Jum’at, adapun jam kerja 08.00 — 16.00.
3.7.2  Wawancara

Menurut Afifuddin dalam Hadi, dkk. (2021) wawancara merupakan
pengambilan data dengan cara menanyakan kepada informan atau responden. Pada
penelitian ini, peneliti melakukan wawancara individu secara luring kepada
pegawai Arsiparis dan Staf Sekretariat Daerah Kota Batu.
3.7.3 Dokumentasi

Dokumen adalah catatan peristiwa yang sudah berlalu. yang berbentuk
tulisan gambar atau karya monumental dari seseorang (Sugiyono, 2023). Pada
penelitian ini, peneliti akan mengumpulkan dokumen yang terkait seperti peraturan,
kebijakan, gambar atau foto, dan sebagainya untuk mendukung pelaksanaan
penelitian.
3.8 Analisis Data

Bogdan (1982) dalam Sugiyono (2023) menyatakan “Data analysis is the
process of systematically searching and arranging the interview transcripts, field
notes, and other materials that you accumulate to increase your own understanding
of them and to enable you to present what you have discovered to others” Analisis
data adalah proses mencari dan menyusun data secara sistematis yang diperoleh
dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan materi lain yang dikumpulkan,

sehingga dapat dengan mudah dipahami, dan temuannya dapat di informasikan
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kepada orang lain. Berikut ini merupakan teknik analisis data yang diterapkan oleh
peneliti:

3.8.1 Reduksi Data, memilih data yang paling penting dari data yang tidak terlalu
penting (Hasan, dkk. 2023). Pada tahap ini peneliti mereduksi data yang
berlebihan/memiliki kesamaan sifat, sehingga yang dipilih hanya data yang
representatif.

3.8.2 Triangulasi, untuk memperkuat validitas dan keandalan temuan, triangulasi
dilakukan dengan cara melakukan pengumpulan data dari berbagai sumber. Dengan
membandingkan informasi dari dua sumber berbeda, peneliti dapat mendapatkan
pemahaman yang lebih komprehensif tentang fenomena yang diteliti. Menurut
Heale & Forbes (2013) triangulasi tersebut bermanfaat untuk meningkatkan
kepercayaan terhadap temuan melalui konfirmasi komposisi dengan menggunakan
dua ukuran atau sumber.

3.8.3 Menarik Kesimpulan, langkah ini merupakan tahap terakhir di mana peneliti
menjawab pertanyaan penelitian. Selain itu peneliti menjelaskan batasan temuan
untuk ditindaklanjuti sebagai rekomendasi bagi penelitian selanjutnya. Dari

kesimpulan dapat disusun beberapa saran bagi pihak yang terkait.



BAB 1V

HASIL DAN PEMBAHASAN
4.1 Hasil Penelitian

Pada bab ini berisi uraian mendalam mengenai hasil wawancara dengan
informan yang telah dikumpulkan dalam penelitian ini. Pembahasan akan berpusat
pada penggunaan Sistem Informasi Kearsipan Dinamis Terintegrasi (SRIKANDI)
di lingkungan Sekretariat Daerah Kota Batu yang terletak di Gedung Balai Kota
Among Tani, Gedung A, JI. Panglima Sudirman No. 507, Kota Batu. Hasil
penelitian ini kemudian di analisis dan disesuaikan dengan ketentuan yang
tercantum dalam Peraturan Arsip Nasional Republik Indonesia (ANRI) Nomor 4
Tahun 2021 tentang Pedoman Penerapan Sistem Informasi Kearsipan Dinamis

Terintegrasi.

Gambar 4. 1: Gedung Balai Kota Among Tani Kota Batu
(Sumber: https://jatimnow.com/, 2020)

4.1.1 SRIKANDI Sekretariat Daerah Kota Batu
Sistem Informasi Kearsipan Dinamis Terintegrasi (SRIKANDI) di

lingkungan Sekretariat Daerah Kota Batu telah tersedia sejak Juni 2023, hal ini
menjadi langkah awal alih media arsip kertas menjadi arsip elektronik. Namun
dalam penerapan sistem ini berlangsung pada tahun 2024 dengan menerapkan versi

3.0, berikut tampilan beranda dari SRIKANDI:
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Gambar 4. 2: Tampilan beranda SRIKANDI Pemerintahan Kota Batu
(Sumber: https://SRIKANDI.arsip.go.id/, 2025)

4.1.2 Hasil Penelitian
Dalam pembahasan kali ini akan mengulas temuan yang diperoleh oleh

peneliti mengenai penerapan Sistem Informasi Kearsipan Dinamis Terintegrasi
(SRIKANDI) di Sekretariat Daerah Kota Batu berdasarkan Peraturan ANRI Nomor
4 Tahun 2021 Tentang Pedoman Penerapan Sistem Informasi Kearsipan Dinamis,
terdapat tiga dimensi yang terdiri dari dimensi teknologi, dimensi organisasi dan

dimensi sumber daya manusia, yang diuraikan sebagai berikut:

4.1.2.1 Dimensi Teknologi

Dimensi teknologi bertujuan untuk memastikan bahwa SRIKANDI berfungsi
sebagai sistem digital yang lengkap, aman dan mampu menunjang pengelolaan
arsip secara modern, sejalan dengan prinsip Sistem Pemerintahan Berbasis
Elektronik (SPBE).

Pada dimensi teknologi, terdapat dua aspek utama, yaitu aspek kualitas
informasi dan aspek kualitas sistem sebagai berikut:
1. Kualitas Informasi

Aplikasi SRIKANDI dirancang untuk mengelola arsip dinamis secara digital
mencakup fitur surat menyurat, disposisi, dan penyimpanan arsip. Keberadaan
fitur-fitur tersebut tidak hanya melancarkan proses administrasi, tetapi juga

menunjukkan komitmen Instansi terhadap tata kelola arsip yang efisien, transparan
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dan berbasis teknologi. Selain itu, konten yang informatif dan akses yang mudah

menjadikan aplikasi SRIKANDI ramah pengguna.

B srixanoi

B)  hitps://srikandiarsip.go.id/berand

Gambar 4. 3: Tampilan laman SRIKANDI Pemerintahan Kota Batu
(Sumber: https://SRIKANDI.arsip.go.id/, 2025)

Selama tahun pertama penggunaan SRIKANDI, arsiparis dan staf
menyatakan bahwa kualitas informasi dalam aplikasi SRIKANDI lengkap, relevan,
mudah dimengerti dan aman. Disebut lengkap karena SRIKANDI mencakup
seluruh siklus kearsipan, mulai dari penciptaan, penggunaan, pemeliharaan, hingga
penyusutan arsip dalam satu sistem terintegrasi, hal ini juga selaras dengan
pernyataan informan:

“Kualitas informasi di Aplikasi SRIKANDI tercukupi dan sesuai dengan
kebutuhan administrasi kantor” (AP, Wawancara, Februari 2025)

Selain itu, sistem ini juga relevan karena SRIKANDI dirancang sesuai dengan
kebutuhan tata kelola Sekda Kota Batu yang menangani administrasi persuratan dan
pengarsipan digital masa kini, serta perkembangan teknologi informasi terkini yang
selaras dengan ketentuan instansi dan pelayanan publik.

”Informasi yang disediakan oleh sistem SRIKANDI sudah lengkap, bagus
dan sesuai dengan kebutuhan, khususnya dalam pengelolaan arsip.” (DI,
Wawancara, Februari 2025)

Dinyatakan mudah dimengerti, karena dalam penerapan SRIKANDI tahun

pertama pengguna terbantu dengan adanya manual book, dan template tata naskah,
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tampilan yang jelas, serta kemudahan akses yang mendukung efisiensi dan
akuntabilitas kerja pengguna dalam menjalankan sistem.
“Dalam mempelajari aplikasi ini menggunakan panduan yang tersedia,
dengan menerapkan template tata naskah dinas.” (AP, Wawancara,
Februari 2025).
“Kualitas informasi di Aplikasi SRIKANDI sangat baik, karena dapat
meningkatkan kualitas pengelola arsip dan meningkatkan akuntabilitas
kearsipan.” (TAP, Wawancara, Maret 2025)

Dinyatakan aman karena dalam penerapan sistem penggunanya secara
berkala mengganti password untuk mencegah terjadinya penyalahgunaan akun dan
kejahatan siber.

“Penggunaan SRIKANDI cukup aman, karena adanya pembaruan
password secara berkala.” (N, wawancara Maret 2025)

Dalam memahami atau mengakses informasi di SRIKANDI seluruh informan
menyetujui bahwa sistem informasi ini mudah digunakan dan dipahami. Berikut
petikan hasil wawancara:

"Sistem ini tersedia kapan saja selama dibutuhkan. Namun ada kendala
ketika aplikasi dalam perbaikan." (DI, Wawancara, Februari 2025)
"Sampai saat ini belum menemukan kesulitan, namun beberapa waktu
Aplikasi SRIKANDI sempat error, sehingga administrasi dan surat
menyurat menggunakan manual." (AP, Wawancara, Februari 2025)
"Tidak menemukan kesulitan." (L, Wawancara, Maret 2025)

"Tidak mengalami kesulitan, karena informasi yang tersedia sudah cukup
membantu dan mudah dipahami.” (N, Wawancara, Maret 2025)
"Sebelumnya memang agak bingung, tetapi setelah ada sosialisasi oleh
Dinas Perpustakaan, pemahaman jadi lebih mudah untuk menyesuaikan
aplikasi SRIKANDL " (TAP, Wawancara, Maret 2025)

Berdasarkan hal tersebut, para informan menilai bahwa penggunaan aplikasi
SRIKANDI tidak menimbulkan kesulitan yang berarti. Beberapa informan seperti
L dan N merasa tidak ada hambatan dalam penggunaan, bahkan informasi dalam

aplikasi dinilai cukup membantu (N). Kendala lebih banyak muncul terkait aspek
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teknis, seperti gangguan sistem saat perbaikan atau error yang sempat mengganggu
proses administrasi (DI, AP). TAP juga mengungkapkan adanya kebingungan awal
dalam menggunakan aplikasi, namun hal tersebut dapat diatasi melalui sosialisasi
yang dilakukan oleh Dinas Perpustakaan. Dengan demikian, walaupun secara
umum aplikasi dianggap mudah digunakan, tetap diperlukan peningkatan stabilitas
teknis dan kegiatan pendampingan agar penggunaan aplikasi lebih optimal.
2. Kualitas Sistem

Melengkapi kualitas informasi, kualitas sistem menjadi aspek yang penting
dalam keberhasilan implementasi pelayanan e-goverment. Kualitas ini dapat
diidentifikasi dalam empat indikator, yaitu kemudahan navigasi, ketersediaan,
waktu respon dan keamanan.
a. Kemudahan Navigasi

Pada indikator ini, mengacu pada kemudahan pengguna dalam menemukan
informasi atau fitur yang akan digunakan. Berdasarkan hasil observasi
menunjukkan bahwa sistem ini memiliki navigasi yang jelas, ditandai dengan menu

yang rapi, warna yang selaras dan ikon yang tepat.

@ [ B srkanol

< C ) htips//srikandiarsip.goid/beranda

4 srikANDI 8

KOTA BATU

Gambar 4. 4: Tampilan Beranda SRIKANDI
(Sumber: https://SRIKANDI.arsip.go.id/, 2025)

Berdasarkan tampilan yang tertera di atas, sistem memudahkan pengguna

dalam menjalankan aplikasi ini. Sebagaimana dengan hasil wawancara yang
mendukung temuan ini, di mana informan menyatakan pengalaman yang sama,

yaitu aplikasi mudah dinavigasikan.
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"Penggunaan sistem SRIKANDI mudah, karena navigasi yang tidak
membingungkan.” (DI, Wawancara, Februari 2025)

"Mudah digunakan dan dipahami." (AP, Wawancara, Februari 2025)
"Kalau sistem aplikasi masih sering terkendala gangguan dan aksesnya
lemot." (L, Wawancara, Maret 2025)

"Penggunaan SRIKANDI cukup mudah dan sistemnya sangat membantu
dalam menyelesaikan tugas, terutama dalam proses kearsipan sehari-
hari." (N, Wawancara, Maret 2025)

"Aplikasi SRIKANDI memiliki kemudahan navigasi yang baik, sehingga
bisa digunakan dengan mudah untuk mengarsipkan." (TAP, Wawancara,
Maret 2025)

Berdasarkan hasil wawancara, seluruh informan menyatakan bahwa
pengalaman mereka dalam menavigasi dan menggunakan aplikasi SRIKANDI
tergolong positif. Mereka menilai bahwa aplikasi SRIKANDI mudah digunakan,
terutama karena navigasi antarmuka yang jelas dan tidak membingungkan (DI,
TAP). AP juga menyatakan bahwa aplikasi ini mudah dipahami dan dioperasikan.
N menambahkan bahwa SRIKANDI sangat membantu dalam menyelesaikan tugas-
tugas kearsipan harian. Namun demikian, masih terdapat catatan dari L terkait
performa teknis aplikasi, khususnya gangguan sistem dan akses yang lambat.
Secara keseluruhan, meskipun kemudahan penggunaan diakui oleh hampir seluruh
informan, kestabilan dan kecepatan akses aplikasi masih menjadi aspek yang perlu
mendapatkan perhatian lebih lanjut.. Temuan ini menunjukkan meskipun
kemudahan penggunaan diakui oleh hampir seluruh informan, kestabilan dan
kecepatan akses aplikasi masih menjadi aspek yang perlu mendapatkan perhatian
lebih lanjut.

b. Ketersediaan

Mengacu pada indikator ketersediaan, sistem ini mampu diakses dan
berfungsi secara optimal tanpa hambatan, sehingga pengguna dapat menggunakan
dan mengelola arsip kapan saja dan di mana saja saat diperlukan. Dalam
implementasi aplikasi SRIKANDI di lingkungan Sekretariat Daerah Kota Batu,

aksesibilitas sistem ini memungkinkan untuk digunakan melalui perangkat apapun,
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selama terhubung dengan jaringan internet. Namun, terdapat kendala teknis ketika
aplikasi mengalami eror atau dalam masa perbaikan aplikasi, yang berdampak pada
terganggunya proses pengelolaan surat dan arsip.

Temuan ini selaras dengan hasil wawancara yang telah dilakukan dengan
beberapa pengguna. Informan AP menyampaikan bahwa “Aplikasi SRIKANDI
dapat di akses kapan saja, namun ada kendala saat aplikasi sempat eror, sehingga
surat dibuat manual.” (AP, Wawancara, Februari 2025). Sedangkan Informan DI
menyatakan bahwa “Aplikasi dapat digunakan kapan saja, namun ada kendala
ketika aplikasi dalam perbaikan.” (D1, Wawancara, Februari 2025). Berdasarkan
pernyataan tersebut, dapat diketahui bahwa sistem memiliki aksesibilitas yang
mendukung namun memiliki kendala dari pusat, sehingga ketersediaannya belum
sepenuhnya stabil.

c. Waktu Respon

Sistem SRIKANDI menunjukkan waktu respon yang cepat pada saat diakses
dan digunakan, sesuai dengan yang diinginkan oleh pengguna, yang mana hal ini
meningkatkan produktivitas pengguna dan memberikan kemudahan dalam
mengakses. Berdasarkan observasi yang dilakukan di lokasi penelitian,
menunjukkan bahwa sistem merespon sangat cepat ketika diakses, tanpa adanya
kendala. Hal ini sesuai dengan pernyataan berikut.

"Respon sistem saat mengakses arsip sangat cepat, tidak membutuhkan
waktu lama." (DI, Wawancara, Februari 2025)

"Sangat cepat tersampaikan, contoh surat menyurat antar OPD." (AP,
Wawancara, Februari 2025)

"Sistem lumayan cepat dalam merespon." (L, Wawancara, Maret 2025)
"Respon sistem tergolong cepat dalam menampilkan.” (N, Wawancara,
Maret 2025)

"Termasuk cepat dalam merespon." (TAP, Wawancara, Maret 2025)

Berdasarkan hasil wawancara, Seluruh informan menyatakan bahwa respon
sistem SRIKANDI tergolong cepat, baik dalam mengakses arsip maupun dalam
menyampaikan dokumen antar unit kerja. DI menekankan bahwa sistem dapat

menampilkan arsip tanpa membutuhkan waktu lama, dan AP menggarisbawahi
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kecepatan dalam proses surat menyurat antar OPD. L dan TAP menyampaikan
bahwa sistem merespons dengan cukup cepat, sementara N juga menyebutkan
kecepatan tampilan sistem. Dengan demikian, temuan ini menunjukkan bahwa
kecepatan akses SRIKANDI mendukung kelancaran tugas administrasi dan
komunikasi antar unit kerja.
d. Keamanan
Pada indikator terakhir mengenai keamanan, aplikasi SRIKANDI menjamin

dalam pengiriman dan kerahasiaan naskah dinas dari ancaman siber. Berikut adalah
hasil wawancara dengan seluruh responden:

“Penggunaan SRIKANDI cukup aman, karena adanya pembaruan

password secara berkala.” (N, Wawancara, Maret 2025)

“Merasa aman menggunakan SRIKANDI, karena id pengguna dan

password hanya dimiliki oleh admin dan verifikator yang mengetahui data

tersebut.” (AP, Wawancara, Februari 2025).

“Sangat aman menggunakan SRIKANDI, fterutama dalam mengelola

dokumen-dokumen resmi atau naskah dinas.” (DI, wawancara Februari

2025)

“Kembali lagi semua ada pusat yang jelas untuk penyimpanan, sehingga

mencari berkas lebih mudah.” (TAP, wawancara Maret 2025)

Berdasarkan hasil wawancara, para informan menyatakan bahwa mereka

merasa aman dalam menggunakan SRIKANDI untuk mengelola dokumen resmi
atau Naskah Dinas. Salah satu alasan utama rasa aman ini adalah karena akses
pengguna dibatasi melalui ID dan kata sandi yang hanya diketahui oleh
administrator dan verifikator (AP), serta adanya mekanisme pembaruan password
secara berkala yang meningkatkan keamanan sistem (N). Selain itu, informan juga
menilai SRIKANDI sangat aman dalam menangani dokumen-dokumen penting
(DI), dan keberadaan pusat penyimpanan yang jelas memudahkan pencarian arsip
sekaligus memperkuat rasa aman terhadap keberlangsungan data (TAP). Secara
keseluruhan, sistem SRIKANDI dinilai telah memiliki kontrol akses dan
pengelolaan arsip yang baik untuk menjaga kerahasiaan dan integritas dokumen

resmi.
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4.1.2.2 Dimensi Organisasi
Fokus utama dalam dimensi organisasi yaitu untuk membangun lingkungan
internal yang memiliki kesiapan, kemampuan, serta komitmen dalam menjalankan
sistem kearsipan secara efisien dan berkelanjutan. Pada dimensi ini terdapat dua
aspek penting, yaitu aspek dukungan pemimpin dan aspek fasilitas penerapan
SRIKANDI.
1. Dukungan pemimpin
Dukungan pimpinan pada lingkungan kerja mencerminkan sejauh mana
atasan menciptakan lingkungan kerja yang mendorong kinerja, inovasi, serta
memberikan apresiasi kepada pegawai yang menggunakan sistem. Keterlibatan
dukungan pemimpin memberikan pengaruh yang signifikan terhadap
kebermanfaatan sistem. Dalam aspek ini, terdapat empat indikator yang diuraikan
sebagai berikut.
a. Penggunaan sistem
Pada indikator penggunaan sistem dalam aspek dukungan pemimpin,
informan mengungkapkan bahwa keterlibatan pimpinan dalam penggunaan
aplikasi SRIKANDI, tidak hanya memanfaatkan fitur penugasan dan
penandatanganan, pimpinan juga memantau jalannya proses administrasi dalam
aplikasi SRIKANDI. Hal ini sesuai pernyataan berikut
“Iya, karena di aplikasi sendiri banyak melibatkan pimpinan kegiatan,
tugas dan tanda tangan pimpinan.” (TAP, Wawancara, 2025).
“Untuk saat ini rutin dilakukan monitoring dan evaluasi, terutama pada
verifikator surat yang telah dikirimkan, agar surat cepat tertandatangani
dan tersampaikan.” (AP, wawancara Februari 2025)
“Belum ada monitoring dan evaluasi secara khusus dari pimpinan
terhadap penggunaan aplikasi SRIKANDL. ” (N, wawancara Maret 2025)
“evaluasi dan monitoring sistem oleh pimpinan belum secara langsung,
namun melalui sistem.” (DI, wawancara Februari 2025)
Berdasarkan hasil wawancara, terdapat perbedaan pandangan mengenai
pelaksanaan monitoring dan evaluasi oleh pimpinan terhadap penggunaan aplikasi

SRIKANDI. Beberapa informan menyatakan bahwa monitoring dan evaluasi
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dilakukan secara rutin, khususnya dalam hal verifikasi surat agar proses
penandatanganan dan penyampaian surat berjalan cepat dan tepat waktu (AP), serta
karena keterlibatan pimpinan dalam berbagai fitur aplikasi seperti kegiatan, tugas,
dan tanda tangan digital (TAP). Namun, informan lainnya mengungkapkan bahwa
belum terlihat adanya evaluasi atau monitoring secara langsung dari pimpinan
terhadap penggunaan SRIKANDI (N, DI), meskipun pimpinan turut menggunakan
aplikasi tersebut. Temuan ini menunjukkan bahwa pelaksanaan monitoring dan
evaluasi oleh pimpinan belum merata, dan masih diperlukan penguatan peran
pimpinan dalam pengawasan serta pengembangan penggunaan sistem agar
implementasi SRIKANDI lebih optimal dan berkelanjutan.
b. Evaluasi Sistem
Terkait indikator evaluasi sistem, mengenai pemimpin memperhatikan

berbagai masalah. Hasil wawancara menunjukkan bahwa pada tahun pertama
implementasi SRIKANDI, seluruh informan menyatakan bahwa ada perhatian dari
pimpinan terkait pemantauan dan evaluasi penggunaan SRIKANDI di instansi.
Evaluasi ini dilakukan untuk memastikan efektivitas dan efisiensi pengelolaan
naskah dinas, sekaligus mempercepat proses penandatanganan dan pengiriman
surat. Hal in1 diperkuat dengan pernyataan informan.

"Ada perhatian dari pimpinan terkait monitoring dan evaluasi.” (TAP,

Wawancara, Maret 2025)

"Ada perhatian, namun belum secara khusus dari pimpinan.” (DI,

Wawancara, Februari 2025)

"Ada, pemantauan dan evaluasi dari pimpinan agar surat cepat

tertandatangani dan tersampaikan." (AP, Wawancara, Februari 2025)

"Belum ada perhatian secara khusus.” (L, Wawancara, Maret 2025)

"Sampai saat ini belum ada perhatian khusus dari pimpinan dalam bentuk

evaluasi atau pemantauan terhadap penggunaan SRIKANDL" (N,

Wawancara, Maret 2025)

Berdasarkan pernyataan informan, beberapa informan menyebutkan adanya

pemantauan dan evaluasi oleh pimpinan, seperti yang disampaikan oleh AP dan

TAP, terutama dalam rangka mempercepat proses administrasi dan surat-menyurat.
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DI juga menyebutkan adanya perhatian, meskipun belum secara khusus. Di sisi lain,
L dan N menyampaikan bahwa perhatian pimpinan belum terlihat secara khusus
atau formal, terutama dalam hal evaluasi dan pemantauan penggunaan aplikasi.
Kesimpulannya, meskipun sebagian pengguna merasakan adanya perhatian
pimpinan, namun perhatian dari pimpinan masih belum merata. Sehingga perlu
dilakukan monitoring dan evaluasi yang lebih terarah dari pimpinan untuk
mendukung penggunaan SRIKANDI secara maksimal.

c¢. Dukungan

Selain dukungan terkait penggunaan dan evaluasi sistem, pimpinan juga
menyediakan dukungan pendanaan untuk operasional sistem, termasuk fasilitas dan
perangkat yang mendukung. Hal ini sesuai pernyataan berikut.

"Iya, pemimpin menyediakan berupa fasilitas.” (TAP, L, N, Wawancara,
Maret 2025)

"Pimpinan menyediakan fasilitas yang mendukung operasional
SRIKANDI. " (DI, Wawancara, Februari 2025)

"Pimpinan menyediakan berupa fasilitas yang diperlukan.” (AP,
Wawancara, Februari 2025)

Seluruh informan menyatakan bahwa pimpinan telah memberikan dukungan
pendanaan dalam bentuk penyediaan fasilitas untuk mendukung penggunaan
aplikasi SRIKANDI. TAP, L, dan N menyebutkan adanya penyediaan berupa
fasilitas, sedangkan DI dan AP menambahkan bahwa fasilitas tersebut untuk
mendukung operasional aplikasi SRIKANDI. Hal ini menunjukkan adanya
dukungan pimpinan dalam penyediaan sarana yang dibutuhkan. Berdasarkan hal
tersebut, dukungan dalam bentuk fasilitas sudah tersedia untuk membantu
penggunaan SRIKANDI berjalan lancar
d. Implementasi

Pada aspek terakhir dukungan pimpinan terkait dengan indikator
implementasi, seluruh informan menyatakan bahwa pimpinan memiliki peran aktif
dalam membantu mengatasi kendala yang ditemui dalam menggunakan

SRIKANDI. Berdasarkan hasil pengamatan, dukungan tersebut tidak hanya bersifat
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teknis, namun juga dengan difasilitasinya koordinasi dengan antar unit untuk

menyelesaikan masalah.

L

(Sumber: dokumentasi peneliti)

Hal ini juga didukung dengan pernyataan informan, terkait indikator
implementasi dalam aspek dukungan pemimpin, sebagai berikut.
“Pemimpin mengadakan rapat dan menjembatani antara pengelola arsip
dan arsiparis Dinas Perpustakaan untuk bekerjasama.” (TAP,
Wawancara, Maret 2025).
“Pimpinan membantu agar setiap kegiatan surat menyurat dapat
ditindaklanjuti . (DI, Wawancara, Februari 2025)
“Pimpinan membantu mengatasi kendala dengan cara berkoordinasi
langsung dengan SKPD (Satuan Kerja Perangkat Daerah) Pengampu
SRIKANDI”. (N, Wawancara, Maret 2025)
“Sebelum surat dikirim, selalu dilakukan pengecekan pada tata naskah
dinas terlebih dahulu, sampai ke proses verifikasi dan penandatanganan
elektronik”. (AP, Wawancara, Februari 2025)
"Dengan berkonsultasi dan koordinasi dengan LKD Kota Batu." (L,
Wawancara, Maret 2025)
Berdasarkan pernyataan informan, menjelaskan bahwa pimpinan ikut terlibat
secara aktif dalam penggunaan aplikasi SRIKANDI. TAP menyebutkan bahwa

pimpinan mengadakan rapat dan membantu menjalin kerja sama antar pihak yang
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terkait. DI dan N menyampaikan bahwa pimpinan mendukung kegiatan surat-
menyurat dan ikut membantu menyelesaikan masalah dengan cara berkoordinasi
dengan SKPD yang bertanggung jawab. AP menambahkan bahwa sebelum surat
dikirim, pimpinan selalu memeriksa isinya terlebih dahulu sampai proses tanda
tangan elektronik. L juga mengatakan bahwa pimpinan berkonsultasi dengan LKD
Kota Batu. Secara umum, pimpinan dianggap cukup aktif dalam membantu
kelancaran penggunaan SRIKANDI, terutama dalam hal kerja sama,
menyelesaikan kendala, dan mengawasi proses administrasi.

2. Fasilitas penerapan SRIKANDI.

Infrastruktur organisasi dan fasilitas yang tersedia, harus mampu menunjang
penggunaan teknologi. Hal ini mencakup pelatihan pengguna dan komunikasi. Pada
aspek ini, terdapat empat indikator utama yakni kemampuan, pemberdayaan akses,
pengetahuan, dan dukungan yang memadai, yang akan dijabarkan sebagai berikut.
a. Kemampuan

Mengenai indikator kemampuan dalam aspek fasilitas penerapan
SRIKANDI. Berdasarkan hasil pengamatan, dapat diketahui bahwa kesiapan
infrastruktur telah tersedia, dengan tersedianya perangkat komputer, printer, dan

jaringan internet yang memadai.

Gambar 4. 6: Fasilitas Instansi
(Sumber: dokumentasi peneliti)

Berdasarkan hasil pengamatan, hal ini selaras dengan pernyataan informan.
"Fasilitas teknis sudah memadai dan tersedia untuk mendukung

pelaksanaan sistem SRIKANDI. " (TAP, Wawancara, Maret 2025)
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"Fasilitas dan infrastruktur yang ada sudah cukup mendukung kebutuhan,
seperti komputer, printer, scanner.” (DI, Wawancara, Februari 2025)
"Menyediakan fasilitas yang cukup memadai, seperti perangkat komputer
dan jaringan internet." (AP, Wawancara, Februari 2025)

"Menyediakan, namun masih kurang support/memadai untuk spek PC
vang dipakai."” (L, Wawancara, Maret 2025)

"Kesiapan infrastruktur dan fasilitas di instansi telah mendukung
penerapan SRIKANDI sesuai dengan yang dibutuhkan, seperti komputer,
dan jaringan internet.” (N, Wawancara, Maret 2025)

Sebagian besar informan menyatakan bahwa fasilitas seperti komputer,
printer, scanner, dan internet sudah cukup mendukung penggunaan aplikasi
SRIKANDI (TAP, DI, AP, N). Hal ini menunjukkan bahwa pimpinan dan instansi
sudah memberikan dukungan yang cukup untuk mendukung operasional
SRIKANDI. Namun, L menyebutkan walaupun fasilitas tersedia, namun spesifikasi
komputer yang digunakan masih kurang memadai. Secara umum, fasilitas teknis
sudah tersedia, tetapi kualitas perangkat masih perlu ditingkatkan agar aplikasi
dapat digunakan lebih optimal.

b. Pemberdayaan Akses

Pada indikator pemberdayaan akses, hasil pengamatan menunjukkan
kemudahan bagi para pegawai dalam menggunakan peralatan kantor, karena
ketersediaan komputer merata bagi pegawai, serta jaringan internet yang cukup

memadai.
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Gambar 4. 7: Akses Fasilitas
(Sumber: dokumentasi peneliti)

Hal ini sesuai dengan pernyataan informan sebagai berikut.

"Iya, memberikan kemudahan pada seluruh akses fasilitas." (TAP,
Wawancara, Februari 2025)

"Instansi memberikan kemudahan dalam akses peralatan yang
diperlukan.” (DI, Wawancara, Februari 2025)

"Menyediakan kemudahan, baik itu media komputer dan jaringan
internet." (AP, Wawancara, Maret 2025)

"Iya, fasilitas dapat diakses dengan mudah.” (L, Wawancara, Maret 2025)
"Iya, organisasi memberikan kemudahan pada akses fasilitas.” (N,
Wawancara, Maret 2025)

Seluruh informan menyatakan bahwa instansi telah memberikan kemudahan
dalam mengakses fasilitas yang dibutuhkan untuk mendukung penggunaan aplikasi
SRIKANDI. Akses terhadap perangkat seperti komputer dan jaringan internet dapat
digunakan dengan mudah (AP, DI, L). TAP dan N juga menyebutkan bahwa
kemudahan ini mencakup seluruh fasilitas yang tersedia. Hal ini menunjukkan
bahwa aspek aksesibilitas terhadap sarana penunjang sudah berjalan dengan baik
dan tidak menjadi hambatan bagi pegawai dalam mengoperasikan aplikasi
SRIKANDI.

c. Pengetahuan

Mengenai indikator pengetahuan pengguna dalam menggunakan aplikasi
SRIKANDI, Informan menyatakan bahwa dalam mempelajari penggunaan aplikasi
dilakukan dengan bantuan rekan kerja, mempelajari panduan, serta mengikuti
pelatihan. Hal ini selaras dengan pernyataan berikut.

"Dengan mengikuti pelatihan.” (TAP, Wawancara, Maret 2025)

"Dengan bertanya kepada rekan kerja."” (DI, Wawancara, Februari 2025)
"Dalam mempelajari aplikasi ini menggunakan panduan yang tersedia,
dengan menerapkan template tata naskah dinas.” (AP, Wawancara,
Februari 2025)

"Ada semacam sosialisasi dari LKD." (L, Wawancara, Maret 2025)
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"Pelatihan diberikan kepada Arsiparis, kemudian diteruskan kepada
pegawai di lingkungan kerja.” (N, Wawancara, Maret 2025)

Para informan menyebutkan beragam cara dalam mempelajari penggunaan
aplikasi SRIKANDI. TAP dan N menyampaikan bahwa pelatihan menjadi cara
utama dalam memahami aplikasi, dengan N menambahkan bahwa pelatihan awal
diberikan kepada arsiparis lalu diteruskan kepada pegawai lainnya. L juga
menyebutkan adanya sosialisasi dari LKD (Lembaga Kearsipan Daerah).
Sementara itu, AP belajar secara mandiri melalui panduan dan menerapkan
template tata naskah dinas, dan DI lebih memilih bertanya langsung kepada rekan
kerja saat mengalami kesulitan. Hal ini menunjukkan bahwa proses pembelajaran
SRIKANDI dilakukan melalui kombinasi pelatihan formal, sosialisasi, panduan
tertulis, dan bantuan antar rekan, yang secara keseluruhan mendukung adaptasi
pegawai terhadap sistem.

d. Dukungan yang memadai

Poin indikator terakhir adalah dukungan yang memadai. Dalam hal ini
ditemui berbagai pengalaman informan dalam mengatasi kendala teknis selama
penggunaan SRIKANDI. Sebagaimana pernyataan informan sebagai berikut.

“Apabila terdapat kesulitan dapat bertanya kepada rekan.” (DI,
Wawancara, Februari 2025)

“lerdapat dukungan teknis dari Instansi dengan berkoordinasi dengan
Satuan Kerja Perangkat Daerah (SKPD) Pengampu bila terjadi kendala.”
(N, Wawancara, Maret 2025).

"Ada, selalu berkoordinasi dengan Dinas Perpustakaan jika dirasa ada
kesulitan atau kendala." (TAP, Wawancara, Maret 2025)

"Belum ada dukungan teknis." (L, Wawancara, Maret 2025)

Berdasarkan pernyataan tersebut, sebagian besar informan menyatakan
bahwa mereka mendapatkan dukungan teknis saat menghadapi kendala dalam
penggunaan aplikasi SRIKANDI. TAP dan N menyebutkan bahwa instansi
memberikan dukungan melalui koordinasi dengan Dinas Perpustakaan maupun
SKPD terkait. DI juga merasa terbantu dengan adanya rekan kerja yang bisa diajak

berdiskusi saat mengalami kesulitan. Namun, L menyampaikan bahwa hingga saat
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ini belum merasakan adanya dukungan teknis secara langsung. Hal ini
menunjukkan bahwa meskipun secara umum bantuan teknis tersedia, namun masih
ada perbedaan pengalaman antar pegawai dalam menerima dukungan tersebut,

sehingga perlunya pemerataan akses dan dukungan teknis secara menyeluruh.

4.1.2.3 Dimensi Sumber Daya Manusia
Dimensi sumber daya memiliki tujuan untuk mendukung pengembangan
kompetensi sumber daya manusia, dalam pengoperasian sistem SRIKANDI. Hal
ini dilakukan melalui berbagai upaya, salah satunya seperti pelatihan dan
pendampingan teknis. Dengan tersedianya dukungan tersebut, diharapkan
pengguna memiliki pengetahuan dan keterampilan yang memadai, sehingga sistem
dapat berjalan secara efektif. Pada dimensi ini meliputi tiga aspek, yang diuraikan
sebagai berikut.
1. Pelayanan Pengguna SRIKANDI
Pada aspek ini, memungkinkan untuk memberikan dukungan layanan bagi
pengguna dalam menjalankan tugasnya. Terdapat empat indikator, sebagai berikut.
a. Ketersediaan
Pada indikator pertama mengenai ketersediaan pelatihan penggunaan aplikasi
SRIKANDI, mayoritas informan menyatakan belum pernah mengikuti pelatihan
khusus yang di selenggarakan instansi. Pelatihan secara formal belum menjangkau
ke seluruh pegawai, dan pelatihan dilakukan secara informal dengan melakukan
sosialisasi dari pegawai yang telah mengikuti pelatihan, seperti arsiparis. Hal in1
sebagaimana disampaikan oleh informan AP dan DI.
“Belum pernah ada pelatihan SRIKANDI secara intens”. (AP,
Wawancara, Februari 2025)

"Tidak pernah mengikuti pelatihan." (DI, Wawancara, Februari 2025)

Sementara itu, ada pula informan yang menyatakan bahwa pelatihan
diberikan kepada arsiparis, yang kemudian diteruskan untuk sosialisasi kepada
pegawai lain.

“Ada pelatihan kepada Arsiparis, yang nantinya diteruskan kepada
pegawai di lingkungan kerja”. (N, Wawancara, Maret 2025)
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Adapun pernyataan dari Informan yang merupakan Arsiparis, yang telah
melakukan pelatihan, sebagai berikut.

"Pernah, namun belum untuk seluruh pengguna.” (L, Wawancara, Maret
2025)

“Sudah pernah mengikuti pelatihan yang diadakan oleh pihak Dinas
Perpustakaan.” (TAP, Wawancara, Maret 2025).

Berdasarkan hal tersebut, hal ini menunjukkan meskipun sudah terdapat
pelatihan (sosialisasi), pelaksanaannya belum merata, sehingga diperlukan
pelatihan bagi seluruh pegawai agar dapat memahami penggunaan SRIKANDI
secara menyeluruh.

b. Dukungan

Selanjutnya pada indikator mengenai dukungan, sebagian besar informan
menyatakan hal yang sama, bahwa mereka belum mendapat dukungan teknis yang
berkelanjutan setelah pelatihan selesai. Sebagaimana pernyataan berikut.

"Belum ada dukungan teknis berkelanjutan.” (DI, Wawancara, Februari
2025)

"Hanya ada dukungan berupa komputer, jaringan internet, dan bantuan
dari staf." (N, Wawancara, Maret 2025)

"Untuk dukungan teknis, bisa mengajukan pendampingan ke LKD." (L,
Wawancara, Maret 2025)

"Dukungan teknis setelah pelatihan belum tersedia.” (AP, Wawancara,
Februari 2025)

"Ada tetapi belum secara menyeluruh." (TAP, Wawancara, Maret 2025)

Sebagian besar informan menyampaikan bahwa dukungan teknis terhadap
penggunaan aplikasi SRIKANDI belum optimal dan belum dilakukan secara
berkelanjutan. DI dan AP menyebutkan bahwa dukungan teknis setelah pelatihan
atau saat penggunaan masih belum tersedia secara langsung. N menilai bahwa
bantuan hanya terbatas pada penyediaan fasilitas dan dukungan dari staf, bukan
dalam bentuk pendampingan teknis. L menambahkan bahwa sebenarnya dukungan
bisa didapatkan melalui pengajuan pendampingan ke LKD, namun perlu inisiatif

dari pengguna. TAP juga menyatakan bahwa dukungan teknis ada, tetapi belum
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menjangkau semua pengguna. Kesimpulannya, meskipun terdapat bentuk
dukungan teknis, pelaksanaannya masih terbatas dan belum merata, sehingga perlu
diadakan dukungan teknis berkelanjutan untuk membantu pengguna dalam
menghadapi kendala saat menggunakan SRIKANDI.

c. Efektivitas hasil pelatihan

Terkait dengan indikator efektivitas hasil pelatihan, sebagian besar informan
merasa pelatihan yang diberikan belum cukup mendukung penerapan sistem,
meskipun telah dilaksanakan sosialisasi awal dan masih perlu meningkatkan
kapasitas sumber daya manusia. Hal ini sesuai dengan pernyataan berikut

“Belum cukup, masih perlu dilakukan peningkatan sumber daya manusia
sehingga semua staf dapat menerapkan SRIKANDI agar lebih efektif.”
(AP, Wawancara, Februari 2025).

"Belum ada pelatihan, sehingga perlu diadakan pelatihan.” (DI,
Wawancara, Februari 2025)

“Pelatihan masih kurang maksimal dan perlu ditingkatkan.” (N,
Wawancara, Februari 2025)

“Sudah cukup sesuai.” (L, TAP, Wawancara, Maret 2025)

Berdasarkan pernyataan informan, AP, DI, dan N sepakat bahwa pelatihan
bagi staf belum maksimal atau bahkan belum tersedia, sehingga diperlukan
peningkatan dan penyelenggaraan pelatihan secara menyeluruh agar semua
pegawai dapat mengoperasikan aplikasi secara efektif. Sementara itu, hanya L dan
TAP yang merasa bahwa efektivitas hasil pelatihan saat ini sudah cukup sesuai,
karena telah mengikuti pelatthan. Hal ini menunjukkan, meskipun terdapat
informan yang menyatakan bahwa pelatihan SRIKANDI telah memadai, namun
mayoritas pengguna menyebutkan bahwa pelatihan masih sangat dibutuhkan untuk
mendukung pemanfaatan SRIKANDI secara optimal.

2. Kepercayaan Individu

Pada aspek kedua yaitu kepercayaan individu, memengaruhi kapasitas

perilaku pengguna dalam menggunakan SRIKANDI, indikatornya meliputi:

a. Pengalaman diri
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Mengenai pengalaman diri dalam menggunakan aplikasi, seluruh informan
menyatakan bahwa mereka merasa nyaman dalam menggunakan SRIKANDI untuk
menyelesaikan tugas administrasi dan pengelolaan arsip sehari-hari. Hal ini sesuai
dengan pernyataan berikut.

"Merasa nyaman dan terbantu dengan penggunaan sistem dalam
pekerjaan sehari-hari.” (D1, Wawancara, Februari 2025)

"Menggunakan SRIKANDI nyaman, selama sistem tidak mengalami error
atau maintenance." (N, Wawancara, Maret 2025)

"Terkadang merasa nyaman menggunakan SRIKANDI. " (L, Wawancara,
Maret 2025)

"Merasa sangat terbantu menggunakan SRIKANDI karena dapat
dilaksanakan di mana saja dan kapan saja, serta mempermudah
pendistribusian surat.”" (AP, Wawancara, Februari 2025)

’

"Nyaman, karena sistem dapat dilakukan di mana saja dan kapan saja.’
(TAP, Wawancara, Maret 2025)

Berdasarkan hasil wawancara, seluruh informan pada dasarnya merasa
nyaman dan terbantu dengan penggunaan aplikasi SRIKANDI dalam menunjang
pekerjaan. Informan DI dan TAP menilai bahwa sistem ini memberikan kemudahan
karena dapat diakses kapan saja dan dari mana saja. AP juga mengungkapkan
bahwa SRIKANDI sangat membantu dalam proses distribusi surat, yang menjadi
lebih efisien. Sementara itu, N menyatakan bahwa kenyamanan dalam
menggunakan aplikasi cukup dirasakan selama sistem berjalan normal tanpa
gangguan teknis seperti error atau maintenance. L menyampaikan bahwa rasa
nyaman terkadang dirasakan, hal ini menunjukkan bahwa masih terdapat kondisi
tertentu yang memengaruhi pengalaman pengguna. Secara keseluruhan,
penggunaan SRIKANDI memberikan dampak positif terhadap kenyamanan kerja
pegawai, meskipun stabilitas sistem menjadi faktor penting yang perlu
diperhatikan.

b. Kemampuan diri
Pada indikator kemampuan diri, sebagian informan merasa mampu

menjalankan sistem SRIKANDI tanpa bantuan. Kemampuan ini diperoleh melalui
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pengalaman sebelumnya dari pihak yang pernah mengikuti pelatihan. Berikut
adalah kutipan wawancara

"Sebenarnya sudah mampu menggunakan SRIKANDI sendiri, namun ada
kalanya meminta bantuan dari rekan kerja untuk memeriksa kembali.”
(DI, Wawancara, Februari 2025)

"Mampu, tetapi ada kalanya tetap ada pihak/staf ahli yang bisa membantu
untuk pengecekan tata naskah.” (N, Wawancara, Maret 2025)

"Belum mampu, masih memerlukan bantuan.” (L, Wawancara, Maret
2025)

"Mampu, karena telah mendapatkan bimbingan dari staf yang
membidangi SRIKANDI. " (AP, Wawancara, Februari 2025)

"Mampu, karena sudah mengikuti pelatihan.”" (TAP, Wawancara, Maret
2025)

Berdasarkan hasil wawancara, sebagian besar informan menyatakan bahwa
mereka telah mampu menggunakan aplikasi SRIKANDI secara mandiri. AP dan
TAP menyampaikan bahwa kemampuan tersebut didapatkan melalui bimbingan
staf dan pelatihan yang telah diikuti. DI dan N juga merasa mampu menjalankan
aplikasi, meskipun tetap sesekali membutuhkan bantuan rekan kerja atau staf ahli
untuk memastikan kebenaran tata naskah. Sementara itu, L menyampaikan bahwa
dirinya belum mampu menggunakan aplikasi secara mandiri dan masih
memerlukan bantuan. Berdasarkan temuan tersebut, dapat disimpulkan bahwa
sebagian besar pegawai sudah memiliki kemampuan dalam mengoperasikan
SRIKANDI. Meskipun demikian, masth membutuhkan dukungan teknis dan
bantuan dari tenaga ahli untuk mengatasi kesulitan yang dihadapi.

3. Penerimaan Pengguna SRIKANDI

Pada aspek terakhir yaitu mengenai penerimaan penggunaan arsip, terdapat
dua indikator yang mana pengguna menilai ada kepentingan yang berdampak
langsung pada penerimaan pengguna terhadap SRIKANDI sebagai alat untuk
mengelola Arsip. Pada aspek ini terdapat dua indikator, yang akan dijabarkan
sebagai berikut.

a. Arsip sebagai Memori Organisasi
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Dalam indikator arsip sebagai memori organisasi sebagian besar informan
menyatakan bahwa arsip yang dikelola berperan penting dalam mendukung
keputusan instansi. Hal ini sesuai kutipan berikut.

"Pentingnya arsip dalam mendukung pengambilan keputusan organisasi.”
(DI, Wawancara, Februari 2025)

"Arsip surat-menyurat terkirim saat ini tersimpan di sistem SRIKANDI,
mungkin perlu diprint out agar lebih mudah dicek saat aplikasi
SRIKANDI mengalami kendala.” (N, Wawancara, Maret 2025)

"Penerapannya masih kurang buat dasar pertimbangan dalam
pengambilan keputusan.” (L, Wawancara, Maret 2025)

"Arsip memiliki peran penting, sehingga SRIKANDI sangat membantu
koordinasi antar bagian." (AP, Wawancara, Februari 2025)

"Penggunaan SRIKANDI sangat mendukung pengelolaan arsip.” (TAP,
Wawancara, Maret 2025)

Berdasarkan pernyataan tersebut, para informan secara umum menyadari
pentingnya arsip dalam mendukung proses pengambilan keputusan dan kelancaran
koordinasi organisasi. DI dan AP menyebutkan bahwa arsip memegang peran
penting dalam mendukung kinerja organisasi, dan penggunaan SRIKANDI dinilai
sangat membantu dalam pengelolaan serta distribusi arsip secara digital. TAP juga
menyatakan bahwa aplikasi ini mendukung pengelolaan arsip dengan baik. Namun,
L mengungkapkan bahwa pemanfaatan arsip melalui SRIKANDI masih kurang
dijadikan dasar pertimbangan dalam proses pengambilan keputusan. N
menambahkan bahwa meskipun arsip sudah tersimpan dalam sistem, tetap
diperlukan backup cetak agar data tetap dapat diakses saat aplikasi mengalami
kendala. Secara keseluruhan, SRIKANDI memiliki andil terhadap pengelolaan
arsip, meskipun pemanfaatannya sebagai dasar pengambilan keputusan dan

keberlanjutan aksesibilitas arsip masih perlu ditingkatkan.

b. Arsip sebagai Alat Bukti

Pada indikator terakhir yaitu arsip sebagai alat bukti, seluruh informan merasa
bahwa SRIKANDI membantu meningkatkan akuntabilitas kinerja Instansi,
khususnya dalam pengelolaan arsip dan temu kembali arsip digital. Hal ini sesuai

dengan kutipan berikut.
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"SRIKANDI mempermudah proses pencarian arsip dan meningkatkan
efisiensi dalam pengelolaan arsip." (DI, Wawancara, Februari 2025)

"Sangat membantu dalam peningkatan efisiensi, akuntabilitas, dan
pengelolaan arsip.” (N, Wawancara, Maret 2025)

"Iya, SRIKANDI meningkatkan akuntabilitas kinerja." (L, Wawancara,
Maret 2025)

"Sangat membantu dalam peningkatan efisiensi dan pengelolaan arsip."
(AP, Wawancara, Februari 2025)

"Aplikasi SRIKANDI ftidak hanya membantu mengurangi biaya tetapi
juga meningkatkan keamanan arsip serta mempercepat proses
administrasi.” (TAP, Wawancara, Maret 2025)

Berdasarkan hasil wawancara, seluruh informan menyatakan bahwa
penggunaan aplikasi SRIKANDI memberikan dampak positif terhadap efisiensi,
akuntabilitas, dan pengelolaan arsip di lingkungan kerja. DI, N, dan AP menyatakan
bahwa SRIKANDI sangat membantu dalam mempercepat pencarian arsip serta
meningkatkan efisiensi pengelolaannya. N dan L juga menyebutkan adanya
peningkatan akuntabilitas dalam kinerja administrasi melalui penggunaan aplikasi
ini. Sementara itu, TAP menambahkan bahwa selain mempercepat proses
administrasi dan meningkatkan keamanan arsip, SRIKANDI juga berkontribusi
dalam penghematan biaya operasional. Secara keseluruhan, SRIKANDI dinilai
efektif dalam mendukung tata kelola arsip digital yang lebih efisien, aman, dan

transparan, sesuai dengan tujuan SRIKANDI.

4.2 Pembahasan

Pada bagian ini, peneliti akan menguraikan hasil penelitian mengenai
penerapan Sistem Informasi Kearsipan Dinamis Terintegrasi (SRIKANDI) di
Sekretariat Daerah Kota Batu. Pembahasan difokuskan pada penggunaan
SRIKANDI pada tahun pertama penggunaan berdasarkan Peraturan ANRI Nomor
4 Tahun 202 1mengenai Pedoman Penerapan Sistem Informasi Kearsipan Dinamis
Terintegrasi, serta peneliti juga akan mengkaji hasil penelitian dengan perspektif

Islam.
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4.2.1 Analisis Penggunaan SRIKANDI di Sekretariat Daerah Kota Batu
Pada dimensi teknologi, penerapan SRIKANDI di Sekretariat Daerah Kota

Batu menunjukkan pencapaian yang cukup optimal, berdasarkan dua aspek penting,
yaitu kualitas informasi dan kualitas sistem. Mengacu pada Peraturan ANRI No. 4
Tahun 2021, sistem kearsipan digital dalam dimensi teknologi mencakup konten
aplikasi, kemudahan navigasi, ketersediaan, kecepatan waktu respon dan
keamanan.

Temuan pada penelitian ini menunjukkan bahwa para pegawai dan Arsiparis
menyepakati sistem informasi dalam SRIKANDI mudah digunakan dan dipahami.
Hal ini dapat dilihat dari kemudahan navigasi aplikasi, kecepatan waktu respon,
serta sistem keamanan yang mengalami pembaharuan sandi secara berkala.
Sebagaimana pernyataan salah satu informan “Informasi yang disediakan oleh
sistem SRIKANDI sudah lengkap, bagus dan sesuai dengan kebutuhan”, hal ini
menunjukkan bahwa kualitas SRIKANDI telah sesuai dengan kebutuhan pengguna.

Kondisi ini menunjukkan bahwa penerapan dimensi teknologi di Sekretariat
Daerah Kota Batu telah sesuai dengan Indikator Peraturan ANRI. Keberhasilan ini
juga didukung oleh infrastruktur jaringan yang memadai meskipun sesekali
mengalami gangguan. Dibandingkan dengan hasil penelitian Pratiwi dan
Dwimawanti (2025) di Dinas Komunikasi dan Informatika Provinsi Jawa Tengah
yang masih menghadapi kendala pada kecepatan waktu respon serta keamanan
yang rentan terhadap kejahatan siber. Sebaliknya, pada penerapan SRIKANDI di
Sekretariat Daerah Kota Batu, menunjukkan kesiapan teknologi yang memadai.

Selain itu, efektivitas dimensi teknologi SRIKANDI juga terdapat dalam
penelitian Sari, dkk (2025) mengenai “Implementasi Kebijakan Sistem Informasi
Kearsipan Dinamis Terintegrasi (SRIKANDI) di Komisi Pemberantasan Korupsi
Republik Indonesia” yang menyebutkan bahwa keberhasilan dimensi teknologi
didukung oleh jaringan telekomunikasi dan sistem komunikasi elektronik berbasis
Local Area Network (LAN) atau jejaring nirkabel (Wireless Network) yang
terkoneksi internet. Hal ini memperkuat bahwa infrastruktur teknologi merupakan

aspek penting yang mendukung penerapan dimensi teknologi SRIKANDI.
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Pada dimensi selanjutnya, yaitu dimensi organisasi. Terdapat dua aspek
utama, yaitu dukungan pimpinan dan fasilitas penerapan SRIKANDI. Dalam
peraturan ANRI menunjukkan bahwa keberhasilan pengelolaan arsip dinamis
memerlukan dukungan pimpinan, serta sarana dan prasarana yang memadai.

Pada aspek dukungan pemimpin, pimpinan berperan aktif dalam pengawasan
dan memberikan solusi terhadap kendala yang dihadapi pegawai. Monitoring dan
evaluasi dilakukan, meskipun belum sepenuhnya merata dan berkelanjutan.
Informan menyebutkan “Pemimpin mengadakan rapat dan menjembatani antara
pengelola arsip dan arsiparis” adanya rapat antara pengelola arsip, arsiparis, dan
pihak terkait, menunjukkan bahwa pimpinan menjalankan tugasnya dalam
membangun kerja sama antar pihak, untuk memecahkan kendala yang terjadi.

Dukungan pimpinan ini merupakan faktor kunci, namun hal ini tidak selalu
ditemukan pada penerapan SRIKANDI di semua instansi, sebagai contohnya hasil
penelitian Aini (2023) yang menyebutkan kurangnya dukungan pimpinan di Badan
Metereologi, Klimatologi dan Geofisika (BMKG), sehingga penerapan pada
instansi BMKG mengalami kendala akibat beberapa pimpinan kurang paham cara
pengoperasian SRIKANDI sehingga berdampak pada penerapan SRIKANDI
secara menyeluruh.

Sebaliknya, pada penelitian Pratiwi dan Dwimawanti (2025) menunjukkan
efektivitas dukungan pimpinan dapat ditemui di Dinas Komunikasi dan Informatika
Provinsi Jawa Tengah, di mana pimpinan ikut aktif dalam memberikan bimbingan
teknis bagi para pegawai untuk menerapkan SRIKANDI. Adanya perbedaan dalam
hal ini, menunjukkan bahwa dukungan pimpinan memberikan dampak positif bagi
kelancaran penerapan sistem.

Pada aspek dimensi organisasi yang kedua, yaitu fasilitas penerapan
SRIKANDI. Informan menyatakan bahwa Sekretariat Daerah Kota Batu telah
menyediakan infrastruktur seperti komputer, printer, scanner, dan jaringan internet
telah tersedia dan mendukung operasional SRIKANDI. Namun, terdapat catatan
dari informan mengenai kualitas perangkat yang masih kurang optimal. Selain itu

tersedianya bimbingan teknis, panduan format tata naskah dinas, dan dukungan
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Satuan Kerja Perangkat Daerah (SKPD) menambah aspek kelengkapan dalam
pemenuhan indikator SRIKANDI.

Penelitian Suyani, dkk (2025) ) di Pemerintah Kabupaten Madiun mengenai
Implementasi Kebijakan Sistem Informasi Kearsipan Dinamis Terintegrasi
(SRIKANDI), menunjukkan kurangnya kompetensi IT pengguna. Hal yang sama
juga ditemukan di Bagian Sekretariat Daerah Kota Pekanbaru, di mana pada bagian
organisasi tersebut belum ada pegawai yang berkriteria sebagai IT operator,
sebagaimana hasil penelitian Robert (2024). Kesenjangan antara dua temuan
penelitian tersebut dengan hasil penelitian ini, menunjukkan bahwa penerapan
SRIKANDI di Sekretariat Daerah Kota Batu menunjukkan keberhasilannya dalam
misinya untuk meningkatkan kualitas pelayanan yang efektif dan efisien, melalui
dukungan organisasi dan fasilitas yang memadai penerapan SRIKANDI.

Pada dimensi yang terakhir, yaitu sumber daya manusia yang meliputi tiga
aspek, yakni pelatihan pengguna, kepercayaan individu, dan penerimaan pengguna
SRIKANDI, yang mana ketiga aspek tersebut berfokus pada kemampuan pegawai
dalam menggunakan SRIKANDI. Berdasarkan hasil wawancara, Informan
penelitian mengungkapkan sejumlah fakta. Pertama, terkait pelatihan penggunaan
SRIKANDI dinilai masih belum optimal, mengingat pengoperasian SRIKANDI
baru berlangsung dalam satu setengah tahun terakhir serta belum terpenuhinya
pelatihan terkait SRIKANDI bagi seluruh pegawai menjadi kendala dalam
penerapannya. Kurangnya pelatihan bimbingan teknis secara berkala juga
ditemukan dalam penelitian Adra dan Permana (2023) menyebutkan kurangnya
pemahaman, pelatithan dan sosialisasi menjadi kendala dalam penggunaan
SRIKANDI di Pusat Pengembangan Sumber Daya Manusia Regional Bukittinggi.

Kedua, pada aspek kepercayaan individu. Informan pada Sekretariat Daerah
Kota Batu menunjukkan hasil yang cukup baik, di mana informan menyatakan
mampu menjalankan sebagian besar fitur tanpa bantuan, serta menyatakan
persepsinya akan kenyamanan penggunaan SRIKANDI. Meskipun demikian,
beberapa pengguna masih membutuhkan bantuan teknis dalam aspek tertentu,
seperti verifikasi tata naskah. Temuan ini mengindikasikan bahwa perlu

ditingkatkan pelatihan lanjutan secara berkala.
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Berbeda dengan temuan Asa dan Rembu (2024) menyatakan bahwa masih
terdapat pegawai yang kerap kali mengalami kesulitan dalam memahami fitur
aplikasi sehingga beberapa proses dilakukan secara manual, sehingga mengurangi
efektivitas penggunaan aplikasi pad Pelayanan Publik di Setjen DPR RI. Hal ini
serupa dengan penelitian Igbal, dkk (2024) menyebutkan bahwa pada indikator
sumber daya manusia (SDM) disebut belum optimal, karena masih ditemukan
beberapa aparatur yang kompetensinya masih kurang memenuhi standar tata kelola
naskah dinas secara elektronik. Hal ini menunjukkan bahwa tingkat kepercayaan
diri pegawai, bergantung pada pemahaman teknis yang dimiliki.

Ketiga, pada aspek penerimaan pengguna SRIKANDI, seluruh informan
mengakui bahwa penggunaan SRIKANDI meningkatkan akuntabilitas kinerja,
terutama dalam efisiensi pengelolaan arsip dan percepatan distribusi surat. Hal ini
selaras dengan temuan Kartikasari dan Ni’'mah (2025) menyatakan bahwa
SRIKANDI membantu mempercepat dan mempermudah pelayanan publik
melalui proses surat menyurat yang lebih cepat dan efisien.

Berdasarkan sejumlah penelitian, tampak bahwa permasalahan pada dimensi
sumber daya manusia, berkaitan erat dengan kesadaran individu terhadap
pentingnya pengelolaan arsip. Puspitadewi (2020) dalam jurnalnya yang berjudul
"Sadar Arsip Dimulai dari Pengelolaan Arsip Pribadi" menyebutkan bahwa
kesadaran akan pentingnya arsip dimiliki oleh setiap individu, serta dimulai dari
pengelolaan arsip pribadi. Dengan demikian, keberhasilan penggunaan SRIKANDI
dipengaruhi oleh kemampuan dan kesadaran pengelola arsip itu sendiri. Rendahnya
kompetensi pengguna dalam menggunakan SRIKANDI menunjukkan masih
lemahnya budaya sadar arsip di lingkungan pemerintahan. Sehingga, diperlukan
pelatihan yang intens bagi sumber daya manusia, untuk meningkatkan kemampuan,

membangun kesadaran serta tanggung jawab pengelola arsip secara digital.

4.2.2 Tiga Nilai Karya Seni

Dalam konteks Seni Arsitektur Islam, Mustofa Hasan Badawi (dalam
Yulianto & Suprapto, 2021) terdapat tiga standar nilai utama yang harus dimiliki,

yaitu kemanfaatan, keindahan, dan spiritualitas. Ketiga nilai ini bersumber pada Al-
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Qur’an Surat An — Nahl ayat 5-8. Peneliti kemudian menginterpretasikan nilai-nilai

tersebut, dengan hasil penelitian sebagai berikut.

Tabel 4. 1: Interpretasi Nilai
No. Aspek Nilai Keterangan

1. Kemanfaatan 1. Aplikasi SRIKANDI memudahkan pengguna dalam mengelola
surat dan arsip secara digital, yang dapat meningkatkan efisien
kinerja pengguna.

2. Aksesibilitas aplikasi yang dapat digunakan kapan saja dan di
mana saja, menjadikan pengguna dapat melaksanakan pengelolaan
surat dan arsip lebih optimal.

3. Fitur-fitur yang tersedia dalam aplikasi ini, memberikan manfaat

dan kemudahan pada tata kelola arsip di Lingkup pemerintahan.

2. Keindahan 1. Desain antarmuka aplikasi SRIKANDI memiliki tampilan yang
praktis dan teratur, menggunakan warna tampilan yang seimbang,
dan ikon yang sesuai sehingga memberikan kenyamanan bagi
pengguna dalam menggunakan aplikasi ini.

2. Kemudahan navigasi yang terdapat pada aplikasi ini, menjadikan
pengguna dapat menemukan informasi secara cepat, nyaman serta

dapat meningkatkan kinerja pengguna.

3. Spiritualitas 1. Aplikasi SRIKANDI berperan dalam mewujudkan tata kelola
arsip yang transparan dan akuntabel, yang mencerminkan nilai
kejujuran dalam menjalankan tugas.

2. Dengan berkembangnya teknologi secara digital, mampu
meningkatkan efisiensi baik dalam pengelolaan arsip maupun
sumber daya negara, yang mana hal ini merupakan bentuk
menjalankan amanah dengan baik, karena mampu mengelola
sumber daya secara optimal, menghindari boros, dan dapat

dimanfaatkan secara luas.




BABV

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan terhadap penerapan Sistem
Informasi Kearsipan Dinamis Terintegrasi (SRIKANDI) di Sekretariat Daerah Kota
Batu, secara umum telah berjalan dengan baik, meskipun terdapat beberapa aspek
yang belum terpenuhi sesuai dengan Peraturan Arsip Nasional Republik Indonesia
(ANRI) Nomor 4 Tahun 2021. Adapun kesimpulan dari penelitian ini, sebagai
berikut:
1. Dimensi Teknologi
Implementasi SRIKANDI pada dimensi teknologi telah berjalan dengan baik.
Dari aspek kualitas informasi, sistem dinilai lengkap, relevan, mudah diakses, dan
aman. Sementara itu, dari aspek kualitas sistem, SRIKANDI dinilai memadai,
dengan keunggulan pada kemudahan navigasi, ketersediaan sistem, kecepatan
respon, dan keamanan data. Meskipun terdapat kendala jaringan, secara umum
aplikasi tetap dapat diakses dengan lancar.
2. Dimensi Organisasi
Penerapan SRIKANDI di Sekretariat Daerah Kota Batu didukung oleh
pimpinan melalui penyediaan fasilitas, infrastruktur, perangkat keras, jaringan
internet, serta panduan tata naskah dinas yang memadai untuk mendukung
kelancaran dan keseragaman penggunaan aplikasi, meskipun monitoring dan
evaluasi yang dilakukan belum optimal.
3. Dimensi Sumber Daya Manusia
Pada dimensi ini, penerapan SRIKANDI mendapat tanggapan positif dari
para pengguna. Hal ini ditunjukkan dari kenyamanan dan kemudahan yang
dirasakan oleh pengguna saat menjalankan tugas, serta pengguna yang terbiasa
mengoperasikan SRIKANDI dalam kegiatan sehari-hari. Pengguna juga menerima
bahwa sistem ini dapat membantu meningkatkan efisiensi kerja dan memperkuat
akuntabilitas dalam pengelolaan arsip. Meskipun demikian, masih terdapat kendala

berupa pelatihan yang belum merata, sehingga tidak semua pegawai memiliki
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kemampuan yang sama dalam menggunakan aplikasi. Selain itu, kesadaran

pegawai akan pentingnya pengelolaan arsip digital juga masih perlu ditingkatkan.

Secara keseluruhan, implementasi SRIKANDI di Sekretariat Daerah Kota

Batu telah memenuhi sebagian besar indikator sesuai Peraturan ANRI No. 4 Tahun

2021, meskipun masih diperlukan pelatihan, peningkatan kapasitas bandwith

jaringan, monitoring dan evaluasi secara berkala.

5.2

1.

Saran

Diharapkan diadakan pelatihan secara merata kepada seluruh pegawai yang
menggunakan SRIKANDI, sehingga semua pegawai memiliki kemampuan
yang memadai dalam mengoperasikan SRIKANDI.

Diharapkan adanya monitoring dan evaluasi secara berkala terhadap
penerapan SRIKANDI untuk memastikan sistem berjalan optimal serta untuk
mengantisipasi menumpuknya permasalahan sistem jika ada.

Disarankan adanya peningkatan kapasitas bandwidth jaringan Wi-Fi guna
mendukung kelancaran akses aplikasi SRIKANDI dan meminimalisir
gangguan yang disebabkan oleh koneksi internet yang tidak stabil.

Bagi peneliti selanjutnya, diharapkan dapat melakukan penelitian yang lebih
spesifik mengenai tingkat kepuasan, persepsi, dan/atau pengalaman pengguna
dalam menggunakan SRIKANDI, sehingga dapat menjadi dasar perbaikan
layanan dan pelatihan yang lebih tepat.



DAFTAR PUSTAKA

Aini, Y. N. (2023). Penerapan Aplikasi Sistem Informasi Kearsipan Dinamis
Terintegrasi (SRIKANDI) di Badan Meteorologi, Klimatologi, dan
Geofisika. Konferensi Nasional Ilmu Administrasi, 7(1), 84-88.

Asa, E. S., & Rembu, Y. (2024). Manajemen Informasi Administrasi dan Kearsipan
Menggunakan Aplikasi SRIKANDI dalam Pelayanan Publik di Setjen DPR
RI. Kajian Administrasi Publik dan ilmu Komunikasi, 1(4), 25-38.

Ayudia, R., Haryanto, H., & Lailani, E. O. (2022). Sistem Kearsipan untuk
Menunjang Efisiensi Kerja di Bagian Tata Usaha Direktorat I pada Inspektorat
Jenderal Kemendikbudristek Ri. Kompleksitas: Jurnal Ilmiah Manajemen,
Organisasi dan Bisnis, 11(1), 70-79.
https://doi.org/10.56486/kompleksitas.voll11no1.219

Dasnoer, H., Frinaldi, A., & Magriasti, L. (2023). Implementasi Kebijakan Sistem
Informasi Kearsipan Dinamis Terintegrasi (SRIKANDI) di kecamatan Padang
Utara kota Padang. Jurnal Ilmiah Wahana Pendidikan, 9(16), 319-324.

Dilema SRIKANDI. (2023, Oktober 26). dpk.jogjakota.go.id.
https://dpk.jogjakota.go.id/detail/index/29955

Hadi, A., Asrori., & Rusman. (2021). Penelitian kualitatif studi fenomenologi, case
study, grounded theory, etnografi, biografi. CV. Pena Persada.

Hakim, A. R. (2025). Sistem Informasi Kearsipan Dinamis Terintegrasi di Balai
Arsip Statis dan Tsunami Aceh (Doctoral dissertation, Universitas Islam Negeri
Ar-Raniry).

Handayani, T. A. (2023). Dimensi Disposisi Atau Sikap Pelaksana Dalam
Implementasi Ke-Bijakan Sistem Kearsipan Dinamis Terintegrasi
(SRIKANDI) Dalam Mendukung Sistem Pemerintahan Berbasis Elektronik.
Media Bina Ilmiah, 18(4), 867-874.

Harahap, W. R. (2020). Profesi arsiparis sebagai sumber daya manusia dalam
mengelola arsip statis. Pustaka Karya: Jurnal Ilmiah Ilmu Perpustakaan dan
Informasi, 8(1), 45-52. https://doi.org/10.18592/pk.v7i15.3759

Hardiwardoyo, S. (2014). Sejarah Kearsipan (025; Vol. 1, Nomor 025, hlm. 1-37).
Universitas Terbuka. https://repository.ut.ac.id/4024/

Hasan, M., Harahap, T. K., Hasibuan, S., Rodliyah, 1., Thalhah, S. Z., Rakhman, C.
U., ... & Arisah, N. (2023). Metode penelitian kualitatif. Penerbit Tahta Media.

Hasil Pencarian—KBBI VI Daring. (t.t.). Diambil 1 November 2024, dari
https://kbbi.kemdikbud.go.id/entri/subjek

Hazmi, E. G., & Prasetyawan, Y. Y. (2019). Manajemen Organisasi Arsip dengan
Asas Sentralisasi oleh Subbagian Tata Usaha Sekretariat DPRD Provinsi Jawa
Tengah. Jurnal Ilmu Perpustakaan, 6(4), 161-170.

Heale, R., & Forbes, D. (2013). Understanding triangulation in research. Evidence-
based nursing, 16(4), 98-98. https://doi.org/10.1136/eb-2013-101494

Herawan, L. (2023, February). Factors Affecting the Implementation of SIKD at the
National Archives of the Republic of Indonesia. In AIP Conference
Proceedings (Vol. 2654, No. 1). AIP Publishing.

74


https://doi.org/10.56486/kompleksitas.vol11no1.219
https://dpk.jogjakota.go.id/detail/index/29955
https://doi.org/10.18592/pk.v7i15.3759
https://repository.ut.ac.id/4024/
https://kbbi.kemdikbud.go.id/entri/subjek
https://doi.org/10.1136/eb-2013-101494

75

Horota, M. H. (2024). Efektivitas Pelayanan Aplikasi Sistem Informasi Kearsipan
Dinamis Terintegrasi (SRIKANDI) Di Badan Perencanaan Pembangunan
Daerah Kabupaten Kaimana. Soetomo Magister [lmu Administrasi, 2(2), 215-
230.

Irawan, Y. (2020). Sistem Pengeloaan Arsip Surat dan Dokumen pada Sekretariat
Daerah Kabupaten Bengkalis. Riau Journal of Computer Science, 6(2), 154-
159.

Igbal, M., Daraba, D., & Indrayani, E. (2024). Implementasi Kebijakan Tentang
Pedoman Penerapan Sistem Informasi Kearsipan Dinamis Terintegrasi Dalam
Upaya Pengelolaan Naskah Dinas Elektronik Di Sekretariat Daerah Kota
Bekasi. Jurnal Kajian Pemerintah: Journal of Government, Social and
Politics, 10(2), 110-122.

Juswan, J. (2022). Implementasi Manajemen Kearsipan Pada Bidang Tata Usaha
Kantor Wilayah Kementerian Agama Provinsi Kalimantan Timur.
http://repository.uinsi.ac.id/handle/123456789/2113

Kartikasari, H., & Ni'mah, F. U. (2025). Implementasi Sistem Informasi
Pengelolaan Surat Menggunakan SRIKANDI Di Lingkup Pemerintahan
Kabupaten Karanganyar. Jurnal llmiah Edunomika, 9(2).

Keputusan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi Birokrasi
(Kepmenpan RB) Nomor 679 Tahun 2020 tentang Aplikasi Umum Bidang
Kearsipan Dinamis (AUBKD)

Layne-Worthey, G. (2024). Editors’ Introduction To Libraries, Archives, And The
Digital Humanities. The Routledge Companion to Libraries, Archives, and the
Digital Humanities, 1-14. https://doi.org/10.4324/9781003327738-1

Matlala, M. E., & Ncube, T. R. (2024). Electronic records management amidst the
seismic shift in the dynamic infosphere. Records Management Journal, 35(1),
59-74. https://doi.org/10.1108/RMJ-04-2023-0022

Midriyan, A., Rahmawati, R., & Apriliyani, N. V. (2024). Efektivitas Sistem
Informasi Manajemen Arsip Dinamis (SIMARDI) pada Pengelolaan Arsip.
Karimah Tauhid, 3(8), Article 8.
https://doi.org/10.30997/karimahtauhid.v318.14493

Miles, M. B., & Huberman, A. M. (1994). Qualitative data analysis: An expanded
sourcebook. Sage.

Mirmani, A. (2014). Pengantar Kearsipan (026; Vol. 2, Nomor 026, hlm. 1-44).
Universitas Terbuka. https://repository.ut.ac.id/4169/

Muhidin, S. A., & Winata, H., (2017). Manajemen Kearsipan: Untuk Organisasi
Publik. Bisnis, Sosial, Politik, dan Kemasyarakatan. Pustaka Setia.

Nurrizqa, R. R. (2023). Pengaruh Kompetensi Komite Audit Dan Financial Stability
terhadap Financial Statement Fraud: Studi pada Perusahaan Sektor Real
Estate dan Properti yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia Tahun 2018-
2021 (Doctoral Dissertation, Universitas Pendidikan Indonesia).

Peraturan Arsip Nasional Republik Indonesia (PERANRI) Nomor 4 Tahun 2021
tentang Pedoman Penerapan Sistem Informasi Kearsipan Dinamis
Terintegrasi

Peraturan Presiden Republik Indonesia (PERPRES) Nomor 95 Tahun 2018 tentang
Sistem Pemerintahan Berbasis Elektronik.


http://repository.uinsi.ac.id/handle/123456789/2113
https://doi.org/10.1108/RMJ-04-2023-0022
https://doi.org/10.30997/karimahtauhid.v3i8.14493
https://repository.ut.ac.id/4169/

76

Pratiwi, D. S. (2025). Implementasi Kebijakan Sistem Informasi Kearsipan Dinamis
Terintegrasi (SRIKANDI) Pada Dinas Komunikasi dan Informatika Provinsi
Jawa Tengah. Journal of Public Policy and Management Review, /4(2), 1262-
1273.

Prehanto, D. R., Kom, S., & Kom, M. (2020). Buku Ajar Konsep Sistem Informasi.
Scopindo Media Pustaka.

Puspitadewi, G. C. (2020). Sadar Arsip Dimulai Dari Pengelolaan Arsip
Pribadi. LibTech: Library and Information Science Journal, 1(2).

Putra, P. (2024, Maret 26). Geledah Kantor Gubernur, Kejati Sumbar Belum
Temukan Dokumen Penting Korupsi. KOMPAS.com.
https://regional.kompas.com/read/2024/03/26/135205578/geledah-kantor-
gubernur-kejati-sumbar-belum-temukan-dokumen-penting-korupsi

Ramadhan, F. R., Budding, A., Sos, S., & Si, M. (t.t.). Efektivitas Penggunaan
Sistem E-Tilang Dalam Penerapan E-goverment Di Kabupaten Tapanuli
Selatan Provinsi Sumatera Utara.

Robert, T. (2024). Penerapan E-goverment Di Bagian Organisasi Sekretariat Daerah
Kota Pekanbaru. Jurnal Pendidikan Sosial dan Humaniora, 3(2), 488-506.

Rumengan, A., Mewengkang, A., & Kaparang, D. R. (2021). Sistem Informasi
Manajemen Kearsipan Berbasis Web. Edutik: Jurnal Pendidikan Teknologi
Informasi dan Komunikasi, 1(6), 709-718.
https://doi.org/10.53682/edutik.v1i16.3296

Rustam, M. (2014). Pengelolaan Arsip Elektronik (025.04; Vol. 1, Nomor 025.04,
hlm. 1-85). Universitas Terbuka. https://repository.ut.ac.id/4158/

Sari, A. S., Ruhana, F., & Karno, K. (2025). Implementasi Kebijakan Sistem
Informasi Kearsipan Dinamis Terintegrasi (SRIKANDI) di Komisi
Pemberantasan Korupsi Republik Indonesia. Syntax Literate; Jurnal Ilmiah
Indonesia, 10(4), 4336-4349.

Saefulrahman, 1., Muhammadi, R., Sakti, M. F. D., & Alpasha, J. N. (2025).
Implementasi Sistem Manajemen Kearsipan Digital di Dinas Perpustakaan
Dan Kearsipan Kota Bandung Mini Riset Otonomi & Pemerintahan
Lokal. Jurnal ISO: Jurnal Ilmu Sosial, Politik Dan Humaniora, 5(1), 12-12.

Schoch, K. (2020). Case study research. Research design and methods: An applied
guide for the scholar-practitioner, 245-258.

Sedarmayanti. (2003). Tata Kearsipan dengan Memanfaatkan Teknologi Modern.
Bandung: CV Mandar Maju.

Sugiyono. (2023). Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D. Alfabeta.

Suprapto, A., & Yulianto, Y. (2023). Pandangan Islam Terhadap Pengembangan
Dan Pemanfaatan Sains Dan Teknologi. Es-Syajar:Journal of Islam, Science
and Technology Integration, 1(1), 1-26.
https://doi.org/10.18860/es.v1i1.20423

Suprihanto, J. (2018). Manajemen. UGM PRESS.

Suyani, A., & Haryanto, A. T. (2025). Implementasi Kebijakan Sistem Informasi
Kearsipan Dinamis Terintegrasi (SRIKANDI) Di Pemerintah Kabupaten
Madiun. Cerdika: Jurnal Ilmiah Indonesia, 5(1).

Syahza, A. (2021). Metodologi Penelitian. EdisiRevisi. Unri Press, Pekanbaru.


https://regional.kompas.com/read/2024/03/26/135205578/geledah-kantor-gubernur-kejati-sumbar-belum-temukan-dokumen-penting-korupsi
https://regional.kompas.com/read/2024/03/26/135205578/geledah-kantor-gubernur-kejati-sumbar-belum-temukan-dokumen-penting-korupsi
https://doi.org/10.53682/edutik.v1i6.3296
https://repository.ut.ac.id/4158/
https://doi.org/10.18860/es.v1i1.20423

77

Undang-Undang RI. (2009). Peraturan UU Nomor 43 Tahun 2009 tentang
Kearsipan.

Wahana, N., Afifuddin, A., & Rahmawati, S. D. (2023). Efektivitas Pengelolaan
Kearsipan di Bagian Pemerintahan Sekretariat Daerah Kota Batu. Respon
Publik, 17(11), 1-7. https://jim.unisma.ac.id/index.php/rpp/article/view/22624

Widarti, E., Joosten, J., Pratiwi, P. Y., Pradnyana, G. A., Indradewi, I. G. A. A. D.,
Kamilah, N., ... & Sepriano, S. (2024). Buku Ajar Pengantar Sistem Informasi.
PT. Sonpedia Publishing Indonesia.

Yakin, Ipa Hafsiah (2023). Metode Penelitian Kualitatif- Garut: CV. Aksara Global
Akademia

Yozami, M. A. (2020, Agustus 23). Gedung Kejaksaan Agung RI Terbakar.
hukumonline.com. https://www.hukumonline.com/berita/a/gedung-kejaksaan-
agung-ri-terbakar-1t5f4174cf27¢13/

Yogo Priyatno, J., Nursanty, N., & Roeliana, L. (2024). Kesiapan Implementasi
Sistem Informasi Kearsipan Dinamis Terintegrasi (SRIKANDI) Di Kota
Bengkulu. Jurnal Administrasi dan Kesekretarisan, 9(1), 31-44.

Yulianto. (2021). Fikih Arsitektur Islam. UIN Maliki Press.

Zafitri, Z., & Putra, A. (2023). Analisis Pengaruh User Satisfaction Terhadap Niat
Penggunaan Sistem Informasi Kearsipan Dinamis Terintegrasi (SRIKANDI)
pada Pemerintahan Kota Palembang: Analysis of the Influence of User
Satisfaction on Intention to Use Integrated Dynamic Archival Information
Systems in Palembang City Government. Indonesian Journal of
Computer Science, 12(5).

Zinner Henriksen, H., & Viborg Andersen, K. (2008). Electronic records
management systems implementation in the Pakistani local government.
Records Management Journal, 18(1), 40-52.
https://doi.org/10.1108/09565690810858505


https://jim.unisma.ac.id/index.php/rpp/article/view/22624
https://www.hukumonline.com/berita/a/gedung-kejaksaan-agung-ri-terbakar-lt5f4174cf27c13/
https://www.hukumonline.com/berita/a/gedung-kejaksaan-agung-ri-terbakar-lt5f4174cf27c13/
https://doi.org/10.1108/09565690810858505

LAMPIRAN

Lampiran 1: Surat Izin Penelitian

KEMENTERIAN AGAMA
I ]j UNIVERSITAS ISLAM NEGERI MAULANA MALIK IBRAHIM MALANG

a FAKULTAS SAINS DAN TEKNOLOGI
Jalan Gajayana 50 Malang 85144 Telepon/Faksimile (0341 ) 553033
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Hal : Permohonan Penelitian

Yth. Pimpinan Bagian Pemerintahan, Sekretariat Daerah Kota Batu
JL Panglima Sudirman No. 507, Kota Batu, Jawa Timur

Dengan hormat,

Sehubungan dengan penelitian mahasiswa Jurusan Perpustakaan dan Sains
Informasi Fakultas Sains dan Teknologi UIN Maulana Malik [brahim Malang

atas nama:
Nama :TARYSA SYARA ASYRA
NIM 18680017
Judul T ANALISIS PENGGUNAAN SISTEM INFORMASI KEARSIPAN
Penelitian DI N‘AMIS T I:ERINT EGRASI (SRIKANDI) DI SEKRETARIAT
DAERAH KOTA BATU
Dosen . - . . .
R 1 GANIS CHANDRA PUSPITADEWILS.IP, MA
Pembimbing

Maka kami mohon Bapak/Ibu berkenan memberikan izin pada mahasiswa
tersebut untuk melakukan penelitian di Bagian Pemerintahan, Sekretariat
Daerah Kota Batu dengan waktu pelaksanaan pada tanggal 20 Januari 2025
sampai dengan 20 Maret 2025.

Demikian permohonan ini, atas perhatian dan kerjasamanya disampaikan
terimakasih.

Malang, 20 Januari 2025
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Lampiran 2: Surat Balasan dari Tempat Penelitian

PEMERINTAH KOTA BATU
DINAS PENANAMAN MODAL DAN
PELAYANAN TERPADU SATU PINTU

JI. Panglima Sudirman Nomor 507, Kota Batu, Kode Pos 65313 Tel/Fax : 0341-5025655
Website : dpmptsp.batukota.go.id, email : dpmptspkotabatu@gmail.com

SURAT KETERANGAN PENELITIAN
Nomor : 070/ 87 /35.79.405/SKP/2025

Dasar : 1. Peraturan Menteri Dalam Negeri Republik Indonesia Nomor 3 Tahun
2018 tentang Penerbitan Surat Keterangan Penelitian
2. Surat Rekomendasi Kepala Badan Kesatuan Bangsa dan Politik Kota
Batu Nomor : 072/421/35.79.505/111/2025 Tanggal 13 Maret 2025
memberikan Surat Keterangan Penelitian kepada :

Nama : TARYSA SYARA ASYRA

Alamat : Jl. Raya Tlogomas VI/ 16A Lowolkwaru Malang

No. Identitas : 3573055311000003

Judul Penelitian : Analisis Penerapan Sistem Informasi Kearsipan Dinamis

Terintegrasi (SRIKANDI) Di Sekretariat Daerah Kota Batu
Tujuan Penelitian : Mengetahui Penggunaan SRIKANDI Di Sekretariat Daerah

Kota Batu
Lokasi Penelitian : Bagian Pemerintahan Sekretariat Daerah Kota Batu
Waktu Penelitian : 12 Maret 2025 s/d 30 Maret 2025
Bidang Penelitian : SRIKANDI
Status Penelitian  : Penelitian, wawancara
Lembaga : UIN Maulana Malik Ibrahim Malang
Fakultas : Sains dan Teknologi
Jurusan : Perpustakaan dan Sains Informasi

Anggota Peneliti fana
Sehubungan dengan hal tersebut diatas, kegiatan tersebut
dilaksanakan dengan ketentuan :
1. Penelitian tidak menyimpang dari izin yang diberikan.
2. Selama melaksanakan kegiatan diwajibkan mentaati peraturan dan tata tertib
vang berlaku.
3. Menyerahkan laporan hasil penelitian kepada instansi yang menjadi tempat
penelitian /PKN/PKL/Magang/Audiensi.

4. Peneliti
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4. Peneliti setelah mendapatkan Surat Keterangan Penelitian wajib melakukan
proses registrasi dan upload laporan pada aplikasi SILAJUMANDAT Badan
Kesatuan Bangsa dan Politik Kota Batu.

5. Surat izin akan dicabut dan dinyatakan tidak berlaku apabila ternyata
pemegang surat izin ini tidak mentaati ketentuan tersebut diatas.

6. Surat Keterangan Penelitian berlaku 1 (satu) Tahun sejak tanggal di tetapkan.

Demikian surat keterangan penelitian diberikan untuk dapat
dipergunakan sebagaimana mestinya.

Ditetapkan : di Batu
Pada Tanggal : 19 Maret 2025

KEPALA DINAS PENANAMAN MODAL DAN
PELAYANAN TERPADU SATU PINTU

Dra. DYAH LIES TINA P.
Pembina Utama Muda
NIP. 19681212 198809 2 001

Tembusan :

1. Kepala Badan Kesatuan Bangsa dan Politik Kota Batu;

2. Kepala Bagian Pemerintahan Sekretariat Daerah Kota Batu;

3. Dekan Fakultas Sains dan Teknologi UIN Maulana Malik Ibrahim Malang.
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Lampiran 3: Transkrip Wawancara

Informan 1

Nama : Deni Indra
Jabatan : Arsiparis
Waktu : Februari 2025

Transkrip wawancara
Dimensi Teknologi

1. Bagaimana menurut Bapak/Ibu kualitas informasi (lengkap, relevan, mudah
dimengerti dan aman) yang disediakan oleh SRIKANDI sesuai dengan
kebutuhan Bapak/Ibu?

Jawab: informasi yang disediakan oleh sistem SRIKANDI sudah lengkap,

bagus dan sesuai dengan kebutuhan, khususnya dalam pengelolaan arsip

2. Apakah Bapak/Ibu menemukan kesulitan dalam memahami atau mengakses
informasi yang diberikan di SRIKANDI? Jika iya atau tidak, mohon
jelaskan alasannya.

Jawab: Sistem ini tersedia kapan saja selama dibutuhkan. Namun ada kendala

ketika aplikasi dalam perbaikan

3. Bagaimana pengalaman Bapak/Ibu dalam menavigasi dan menggunakan
SRIKANDI? Apakah sistem ini mudah digunakan? Jika iya atau tidak,
mohon jelaskan alasannya.

Jawab: Penggunaan sistem SRIKANDI mudah, karena navigasi yang tidak

membingungkan

4. Apakah SRIKANDI tersedia dan dapat diakses kapan pun Bapak/Ibu
membutuhkannya, atau ada kendala akses pada waktu tertentu? Jika iya atau
tidak, mohon jelaskan alasannya.

Jawab: Sistem ini tersedia kapan saja selama dibutuhkan. Namun ada kendala

ketika aplikasi dalam perbaikan

5. Seberapa cepat sistem merespons akses data arsip yang Bapak/Ibu

butuhkan?
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Jawab: Respon sistem saat mengakses arsip sangat cepat, tidak membutuhkan

waktu lama

6. Apakah Bapak/Ibu merasa aman menggunakan SRIKANDI untuk
mengelola dokumen resmi atau Naskah Dinas? Jika iya atau tidak, mohon
jelaskan alasannya.

Jawab: sangat aman menggunakan SRIKANDI, terutama dalam mengelola

dokumen-dokumen resmi atau naskah dinas.

Dimensi Organisasi

1. Apakah pemimpin melakukan monitoring penggunaan SRIKANDI secara
berkala di Instansi Bapak/Ibu? Jika iya atau tidak, mohon jelaskan
alasannya.

Jawab: evaluasi dan monitoring sistem oleh pimpinan belum terlihat secara

langsung, namun melalui sistem

2. Apakah ada perhatian khusus dari pimpinan terkait pemantauan dan
evaluasi penggunaan SRIKANDI di instansi Bapak/Ibu? Jika iya atau tidak,
mohon jelaskan alasannya.

Jawab: Ada perhatian, namun belum secara khusus dari pimpinan

3. Apakah pimpinan menyediakan dukungan pendanaan untuk menunjang
operasional SRIKANDI? Jika iya atau tidak, mohon jelaskan alasannya.

Jawab: . pimpinan menyediakan fasilitas yang mendukung operasional

SRIKANDI

4. Bagaimana bentuk dukungan pimpinan dalam memastikan kelancaran
penggunaan SRIKANDI di lingkungan kerja Bapak/Ibu?

Jawab: Pimpinan membantu agar setiap kegiatan surat menyurat dapat

ditindaklanjuti

5. Apakah Instansi Bapak/Ibu menyediakan infrastruktur dan fasilitas yang
mendukung penerapan SRIKANDI?

Jawab: lya, fasilitas dan infrastruktur yang ada sudah cukup mendukung

kebutuhan, seperti komputer, printer, scanner
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6. Apakah organisasi Bapak/Ibu memberikan kemudahan dalam akses
peralatan atau fasilitas lain yang diperlukan untuk menjalankan
SRIKANDI? Jika iya atau tidak, mohon jelaskan alasannya.

Jawab: [Instansi memberikan kemudahan dalam akses peralatan yang

diperlukan

7. Bagaimana Bapak/Ibu mempelajari cara menggunakan SRIKANDI dan
sejauh mana Bapak/Ibu memahami penggunaan SRIKANDI?

Jawab: Dengan bertanya kepada rekan kerja

8. Apakah terdapat dukungan teknis yang disediakan instansi dalam mengatasi
masalah saat menggunakan SRIKANDI? Jika iya atau tidak, mohon
jelaskan alasannya.

Jawab: Apabila terdapat kesulitan dapat bertanya kepada rekan kerja

Dimensi SDM
1. Apakah ada pelatihan yang diberikan oleh instansi bagi seluruh pengguna
SRIKANDI? Apakah Bapak/Ibu pernah mengikuti pelatihan tersebut?
Jawab: Tidak pernah mengikuti pelatihan
2. Apakah ada dukungan teknis yang berkelanjutan setelah pelatihan selesai?
Jika iya atau tidak, mohon jelaskan alasannya.

Jawab: Belum ada dukungan teknis berkelanjutan
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3. Apakah Bapak/Ibu merasa pelatihan yang diberikan sudah cukup atau ada aspek yang
perlu ditingkatkan? Jika iya atau tidak, mohon jelaskan alasannya.
Jawab: Belum ada pelatihan, sehingga perlu diadakan pelatihan
4. Apakah Bapak/Ibu merasa nyaman menggunakan SRIKANDI dalam menyelesaikan
tugas schari-hari? Jika iya atau tidak, mohon jelaskan alasannya.
Jawab: merasa nyaman dan terbantu dengan penggunaan sistem dalam pekerjaan sehari-
hari
5. Apakah Bapak/Ibu merasa mampu menjalankan sistem SRIKANDI tanpa bantuan?
Jika iya atau tidak, mohon jelaskan alasannya.
Jawab: Sebenarnya sudah mampu menggunakan SRIKANDI sendiri, namun ada kalanya
meminta bantuan dari rekan kerja untuk memeriksa kembali
6. Bagaimana Bapak/Ibu melihat peran arsip untuk mendukung keputusan organisasi yang
ada pada Instansi Bapak/Ibu?
Jawab: pentingnya arsip dalam mendukung pengambilan keputusan organisasi
7. Apakah Bapak/Ibu merasa bahwa SRIKANDI membantu meningkatkan akuntabilitas
kinerja Instansi? Jika iya atau tidak, mohon jelaskan alasannya.

Jawab: : SRIKANDI mempermudah proses pencarian arsip dan meningkatkan efisiensi

dalam pengelolaan arsip.

Mengetahui,

Informan

Deni Indra

Arsiparis
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Informan 2

Nama : Anitha Prastika

Jabatan : Staf THL (Tenaga Harian Lepas)
Waktu : Februari 2025

Transkrip wawancara
Dimensi Teknologi

1. Bagaimana menurut Bapak/Ibu kualitas informasi (lengkap, relevan, mudah
dimengerti dan aman) yang disediakan oleh SRIKANDI sesuai dengan
kebutuhan Bapak/Ibu?

Jawab: Kualitas informasi di Aplikasi SRIKANDI tercukupi dan sesuai dengan

kebutuhan administrasi kantor.

2. Apakah Bapak/Ibu menemukan kesulitan dalam memahami atau mengakses
informasi yang diberikan di SRIKANDI? Jika iya atau tidak, mohon
jelaskan alasannya.

Jawab: Sampai saat ini belum menemukan kesulitan, namun beberapa waktu

Aplikasi SRIKANDI sempat error, sehingga administrasi dan surat menyurat

menggunakan manual

3. Bagaimana pengalaman Bapak/Ibu dalam menavigasi dan menggunakan
SRIKANDI? Apakah sistem ini mudah digunakan? Jika iya atau tidak,
mohon jelaskan alasannya.

Jawab: Mudah digunakan dan dipahami

4. Apakah SRIKANDI tersedia dan dapat diakses kapan pun Bapak/Ibu
membutuhkannya, atau ada kendala akses pada waktu tertentu? Jika iya atau
tidak, mohon jelaskan alasannya.

Jawab: Aplikasi SRIKANDI dapat di akses kapan saja, namun ada kendala saat

aplikasi sempat eror, sehingga surat dibuat manual

5. Seberapa cepat sistem merespons akses data arsip yang Bapak/Ibu
butuhkan?

Jawab: sangat cepat tersampaikan, contoh surat menyurat antar OPD
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6. Apakah Bapak/Ibu merasa aman menggunakan SRIKANDI untuk
mengelola dokumen resmi atau Naskah Dinas? Jika iya atau tidak, mohon
jelaskan alasannya.

Jawab: Aman, karena id pengguna dan password hanya administrator dan

verifikator yang mengetahui data tersebut

Dimensi Organisasi

1. Apakah pemimpin melakukan monitoring penggunaan SRIKANDI secara
berkala di Instansi Bapak/Ibu? Jika iya atau tidak, mohon jelaskan
alasannya.

Jawab: untuk saat ini rutin dilakukan monitoring dan evaluasi, terutama pada

verifikator surat yang telah dikirimkan, agar surat cepat tertandatangani dan

tersampaikan

2. Apakah ada perhatian khusus dari pimpinan terkait pemantauan dan
evaluasi penggunaan SRIKANDI di instansi Bapak/Ibu? Jika iya atau tidak,
mohon jelaskan alasannya.

Jawab: Ada, pemantauan dan evaluasi dari pimpinan agar surat cepat

tertandatangani dan tersampaikan

3. Apakah pimpinan menyediakan dukungan pendanaan untuk menunjang
operasional SRIKANDI? Jika iya atau tidak, mohon jelaskan alasannya.

Jawab: pimpinan menyediakan berupa fasilitas yang diperlukan

4. Bagaimana bentuk dukungan pimpinan dalam memastikan kelancaran
penggunaan SRIKANDI di lingkungan kerja Bapak/Ibu?

Jawab: sebelum surat dikirim, selalu dilakukan pengecekan tata naskah

terlebih dahulu, sampai proses verifikasi dan tanda tangan elektronik pimpinan

5. Apakah Instansi Bapak/Ibu menyediakan infrastruktur dan fasilitas yang
mendukung penerapan SRIKANDI?

Jawab: menyediakan fasilitas yang cukup memadai, seperti perangkat

komputer dan jaringan internet
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6. Apakah organisasi Bapak/Ibu memberikan kemudahan dalam akses
peralatan atau fasilitas lain yang diperlukan untuk menjalankan
SRIKANDI? Jika iya atau tidak, mohon jelaskan alasannya.

Jawab: menyediakan kemudahan, baik itu media komputer dan jaringan

internet

7. Bagaimana Bapak/Ibu mempelajari cara menggunakan SRIKANDI dan
sejauh mana Bapak/Ibu memahami penggunaan SRIKANDI?

Jawab: dengan memperhatikan tata naskah yang terupdate

8. Apakah terdapat dukungan teknis yang disediakan instansi dalam mengatasi
masalah saat menggunakan SRIKANDI? Jika iya atau tidak, mohon
jelaskan alasannya.

Jawab: terdapat dukungan teknis, contohnya dengan komputer beserta

jaringan internet yang lancar

Dimensi SDM
1. Apakah ada pelatihan yang diberikan oleh instansi bagi seluruh pengguna
SRIKANDI? Apakah Bapak/Ibu pernah mengikuti pelatihan tersebut?
Jawab: pelatihan untuk saat ini tidak ada,dan belum ada pelatihan secara

intens



2. Apakah ada dukungan teknis yang berkelanjutan setelah pelatihan selesai? Jika iya atau
tidak, mohon jelaskan alasannya.

Jawab: hanya ada dukungan berupa komputer, jaringan internet, dan bantuan dari staf

3. Apakah Bapak/Ibu merasa pelatihan yang diberikan sudah cukup atau ada aspck yang
perlu ditingkatkan? Jika iya atau tidak, mohon jclaskan alasannya.

Jawab: belum, masih perlu dilakukan peningkatan SDM sehingga semua staf dapat

menggunakan aplikasi tersebut

4. Apakah Bapak/Ibu merasa nyaman menggunakan SRIKANDI dalam menyelesaikan
tugas sehari-hari? Jika iya atau tidak, mohon jelaskan alasannya.

Jawab: Menggunakan SRIKANDI nyaman, selama sistem tidak mengalami eror atau

maintenance

5. Apakah Bapak/Ibu merasa mampu menjalankan sistem SRIKANDI tanpa bantuan?
Jika iya atau tidak, mohon jelaskan alasannya.

Jawab: mampu, tetapi ada kalanya tetap ada pihak/staf ahli yang bisa membantu untuk

pengecekan tata naskah

6. Bagaimana Bapak/Ibu melihat peran arsip untuk mendukung keputusan organisasi yang
ada pada Instansi Bapak/Ibu?

Jawab: arsip surat-menyurat terkirim saat ini tersimpan di sistem srikandi, mungkin perlu

diprint out agar lebih mudah dicek saat aplikasi srikandi mengalami kendala

7. Apakah Bapak/Ibu merasa bahwa SRIKANDI membantu meningkatkan akuntabilitas
kinerja Instansi? Jika iya atau tidak, mohon jelaskan alasannya.

Jawab: sangat membantu dalam peningkatan efisiensi, akuntabilitas dan pengelolaan

arsip

Mengetahui,

Informan

Anitha Prastika

Staf Tenaga Harian Lepas
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Informan 3

Nama : Leni

Jabatan : Arsiparis Unit Kearsipan
Waktu : Maret 2025

Transkrip wawancara
Dimensi Teknologi

1. Bagaimana menurut Bapak/Ibu kualitas informasi (lengkap, relevan, mudah
dimengerti dan aman) yang disediakan oleh SRIKANDI sesuai dengan
kebutuhan Bapak/Ibu?

Jawab: kualitas informasi sudah baik, sudah lengkap

2. Apakah Bapak/Ibu menemukan kesulitan dalam memahami atau mengakses
informasi yang diberikan di SRIKANDI? Jika iya atau tidak, mohon
jelaskan alasannya.

Jawab: tidak menemukan kesulitan

3. Bagaimana pengalaman Bapak/Ibu dalam menavigasi dan menggunakan
SRIKANDI? Apakah sistem ini mudah digunakan? Jika iya atau tidak,
mohon jelaskan alasannya.

Jawab: kalau sistem aplikasi masih sering terkendala gangguan dan aksesnya

lemot

4. Apakah SRIKANDI tersedia dan dapat diakses kapan pun Bapak/Ibu
membutuhkannya, atau ada kendala akses pada waktu tertentu? Jika iya atau
tidak, mohon jelaskan alasannya.

Jawab: iya tersedia, hanya pada waktu tertentu, karena mengalami error

sistem dikarenakan maintenance

5. Seberapa cepat sistem merespons akses data arsip yang Bapak/Ibu
butuhkan?

Jawab: sistem lumayan cepat dalam merespon

6. Apakah Bapak/Ibu merasa aman menggunakan SRIKANDI untuk
mengelola dokumen resmi atau Naskah Dinas?

Jawab: aman
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Dimensi Organisasi

1. Apakah pemimpin melakukan monitoring penggunaan SRIKANDI secara
berkala di Instansi Bapak/Ibu? Jika iya atau tidak, mohon jelaskan
alasannya.

Jawab: belum pernah

2. Apakah ada perhatian khusus dari pimpinan terkait pemantauan dan
evaluasi penggunaan SRIKANDI di instansi Bapak/Ibu? Jika iya atau tidak,
mohon jelaskan alasannya.

Jawab: belum ada

3. Apakah pimpinan menyediakan dukungan pendanaan untuk menunjang
operasional SRIKANDI? Jika iya atau tidak, mohon jelaskan alasannya.

Jawab: ada berupa fasilitas

4. Bagaimana bentuk dukungan pimpinan dalam memastikan kelancaran
penggunaan SRIKANDI di lingkungan kerja Bapak/Ibu?

Jawab: dengan berkonsultasi dan koordinasi dengan LKD Kota Batu

5. Apakah Instansi Bapak/Ibu menyediakan infrastruktur dan fasilitas yang
mendukung penerapan SRIKANDI?

Jawab: menyediakan, namun masih kurang support/memdai untuk spek PC

vang dipakai

6. Apakah organisasi Bapak/Ibu memberikan kemudahan dalam akses
peralatan atau fasilitas lain yang diperlukan untuk menjalankan
SRIKANDI? Jika iya atau tidak, mohon jelaskan alasannya.

Jawab: iya, fasilitas dapat diakses dengan mudah

7. Bagaimana Bapak/Ibu mempelajari cara menggunakan SRIKANDI dan
sejauh mana Bapak/Ibu memahami penggunaan SRIKANDI?

Jawab: ada semacam sosialisasi dari LKD

8. Apakah terdapat dukungan teknis yang disediakan instansi dalam mengatasi
masalah saat menggunakan SRIKANDI? Jika iya atau tidak, mohon
jelaskan alasannya.

Jawab: belum ada dukungan teknis
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Dimensi SDM

1. Apakah ada pelatihan yang diberikan oleh instansi bagi seluruh pengguna
SRIKANDI? Apakah Bapak/Ibu pernah mengikuti pelatihan tersebut?

Jawab: pernah

2. Apakah ada dukungan teknis yang berkelanjutan setelah pelatihan selesai?
Jika iya atau tidak, mohon jelaskan alasannya.

Jawab: untuk dukungan teknis, bisa mengajukan pendampingan ke LKD

3. Apakah Bapak/Ibu merasa pelatihan yang diberikan sudah cukup atau ada
aspek yang perlu ditingkatkan? Jika iya atau tidak, mohon jelaskan
alasannya.

Jawab: sudah cukup

4. Apakah Bapak/Ibu merasa nyaman menggunakan SRIKANDI dalam
menyelesaikan tugas sehari-hari? Jika iya atau tidak, mohon jelaskan
alasannya.

Jawab: ferkadang merasa nyaman menggunakan SRIKANDI
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5. Apakah Bapak/Ibu merasa mampu menjalankan sistem SRIKANDI tanpa bantuan?
Jika iya atau tidak, mohon jelaskan alasannya.

Jawab: belum mampu, masih memerlukan bantuan

6. Bagaimana Bapak/Ibu melihat peran arsip untuk mendukung keputusan organisasi yang
ada pada Instansi Bapak/Ibu?

Jawab: penerapannya masih kurang buat dasar pertimbangan dalam pengambilan

keputusan

7. Apakah Bapak/Ibu merasa bahwa SRIKANDI membantu meningkatkan akuntabilitas
kinerja Instansi? Jika iya atau tidak, mohon jelaskan alasannya.

Jawab: iva, SRIKANDI meningkatkan akuntabilitas kinerja

Mengetahui,

Informan

Leni

Arsiparis Unit Kearsipan
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Informan 4

Nama : Novi
Jabatan : Staf Unit Pengelolaan
Waktu : Maret 2025

Transkrip wawancara
Dimensi Teknologi

1. Bagaimana menurut Bapak/Ibu kualitas informasi (lengkap, relevan, mudah
dimengerti dan aman) yang disediakan oleh SRIKANDI sesuai dengan
kebutuhan Bapak/Ibu?

Jawab: Informasi yang disediakan oleh SRIKANDI sudah cukup lengkap dan

mampu memenuhi kebutuhan pengguna, karena fitur yang tersedia sesuai

dengan kebutuhan.

2. Apakah Bapak/Ibu menemukan kesulitan dalam memahami atau mengakses
informasi yang diberikan di SRIKANDI? Jika iya atau tidak, mohon
jelaskan alasannya.

Jawab: Tidak mengalami kesulitan, karena informasi yang tersedia sudah

cukup membantu dan mudah dipahami.

3. Bagaimana pengalaman Bapak/Ibu dalam menavigasi dan menggunakan
SRIKANDI? Apakah sistem ini mudah digunakan? Jika iya atau tidak,
mohon jelaskan alasannya.

Jawab: Penggunaan SRIKANDI cukup mudah dan sistemnya sangat membantu

dalam menyelesaikan tugas, terutama dalam proses kearsipan sehari-hari.

4. Apakah SRIKANDI tersedia dan dapat diakses kapan pun Bapak/Ibu
membutuhkannya, atau ada kendala akses pada waktu tertentu? Jika iya atau
tidak, mohon jelaskan alasannya.

Jawab: Aplikasi dapat diakses kapan saja sesuai kebutuhan, meskipun

terkadang terdapat proses perbaikan pada waktu tertentu.

5. Seberapa cepat sistem merespons akses data arsip yang Bapak/Ibu
butuhkan?

Jawab: Respon sistem tergolong cepat dalam menampilkan
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6. Apakah Bapak/Ibu merasa aman menggunakan SRIKANDI untuk mengelola
dokumen resmi atau Naskah Dinas? Jika iya atau tidak, mohon jelaskan
alasannya.

Jawab: Penggunaan SRIKANDI cukup aman, karena adanya pembaruan

password secara berkala.

Dimensi Organisasi

1. Apakah pemimpin melakukan monitoring penggunaan SRIKANDI secara
berkala di Instansi Bapak/Ibu? Jika iya atau tidak, mohon jelaskan
alasannya.

Jawab: Belum ada monitoring dan evaluasi dari pimpinan terhadap

penggunaan aplikasi SRIKANDI.

2. Apakah ada perhatian khusus dari pimpinan terkait pemantauan dan
evaluasi penggunaan SRIKANDI di instansi Bapak/Ibu? Jika iya atau tidak,
mohon jelaskan alasannya.

Jawab: Sampai saat ini belum ada perhatian khusus dari pimpinan dalam

bentuk evaluasi atau pemantauan terhadap penggunaan SRIKANDI.

3. Apakah pimpinan menyediakan dukungan pendanaan untuk menunjang
operasional SRIKANDI? Jika iya atau tidak, mohon jelaskan alasannya.

Jawab: Iya, berupa fasilitas

4. Bagaimana bentuk dukungan pimpinan dalam memastikan kelancaran
penggunaan SRIKANDI di lingkungan kerja Bapak/Ibu?

Jawab: Pimpinan membantu mengatasi kendala dengan cara berkoordinasi

langsung dengan SKPD Pengampu SRIKANDI

5. Apakah Instansi Bapak/Ibu menyediakan infrastruktur dan fasilitas yang
mendukung penerapan SRIKANDI?

Jawab: Pimpinan menyediakan fasilitas yang diperlukan, seperti perangkat

komputer dan jaringan internet, untuk mendukung penggunaan SRIKANDI

6. Apakah organisasi Bapak/Ibu memberikan kemudahan dalam akses
peralatan atau fasilitas lain yang diperlukan untuk menjalankan

SRIKANDI? Jika iya atau tidak, mohon jelaskan alasannya.



95

Jawab: iya, organisasi memberikan kemudahan akses

7. Bagaimana Bapak/Ibu mempelajari cara menggunakan SRIKANDI dan
sejauh mana Bapak/Ibu memahami penggunaan SRIKANDI?

Jawab: pelatihan diberikan kepada Arsiparis yang terkait langsung dengan

penggunaan SRIKANDI, kemudian diteruskan kepada pegawai di lingkungan

kerja

8. Apakah terdapat dukungan teknis yang disediakan instansi dalam mengatasi
masalah saat menggunakan SRIKANDI? Jika iya atau tidak, mohon
jelaskan alasannya.

Jawab: dukungan teknis tersedia dan dikoordinasikan dengan SKPD

Pengampu bila terjadi kendala

Dimensi SDM
1. Apakah ada pelatihan yang diberikan oleh instansi bagi seluruh pengguna
SRIKANDI? Apakah Bapak/Ibu pernah mengikuti pelatihan tersebut?
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Jawab: Tidak mengikuti pelatihan, namun ada sosialisasi

2. Apakah ada dukungan teknis yang berkelanjutan setelah pelatihan selesai? Jika iya atau
tidak, mohon jelaskan alasannya.

Jawab: Dukungan teknis setelah pelatihan belum tersedia

3. Apakah Bapak/Ibu merasa pelatihan yang diberikan sudah cukup atau ada aspck yang
perlu ditingkatkan? Jika iya atau tidak, mohon jelaskan alasannya.

Jawab: Pelatihan masih kurang maksimal dan perlu ditingkatkan

4. Apakah Bapak/Ibu merasa nyaman menggunakan SRIKANDI dalam menyelesaikan

tugas sehari-hari? Jika iya atau tidak, mohon jelaskan alasannya.

Jawab: Merasa sangat terbantu menggunakan SRIKANDI karena sangat terbantu selain

dapat dilaksanakan dimana saja dan kapan saja, SRIKANDI mempermudah

pendistribusian surat

4. Apakah Bapak/Ibu merasa mampu menjalankan sistem SRIKANDI tanpa bantuan?
Jika iya atau tidak, mohon jelaskan alasannya.

Jawab: Mampu, karena telah mendapatkan bimbingan dari staf yang membidangi

SRIKANDI

5. Bagaimana Bapak/Ibu melihat peran arsip untuk mendukung keputusan organisasi yang
ada pada Instansi Bapak/Ibu?

Jawab: Arsip memiliki peran penting, sehingga SRIKANDI sangat membantu koordinasi

antar bagian.
6. Apakah Bapak/Ibu merasa bahwa SRIKANDI membantu meningkatkan akuntabilitas
kinerja Instansi? Jika iya atau tidak, mohon jelaskan alasannya.

Jawab: sangat membantu dalam penigkatan efisiensi dan pengelolaan arsip

Mengetahui,

Informan

o

Novi

Staf Unit Pengelola
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Informan 5

Nama : Tatok
Jabatan : Unit Pengelolaan
Waktu : Maret 2025

Transkrip wawancara
Dimensi Teknologi

1. Bagaimana menurut Bapak/Ibu kualitas informasi (lengkap, relevan, mudah
dimengerti dan aman) yang disediakan oleh SRIKANDI sesuai dengan
kebutuhan Bapak/Ibu?

Jawab: Kualitas informasi di Aplikasi SRIKANDI sangat baik, karena dapat

meningkatkan kualitas pengelola arsip dan meningkatkan akuntabilitas

kearsipan.

2. Apakah Bapak/Ibu menemukan kesulitan dalam memahami atau mengakses
informasi yang diberikan di SRIKANDI? Jika iya atau tidak, mohon
jelaskan alasannya.

Jawab: sebelumnya memang agak bingung, tetapi setelah ada sosialisasi oleh

Dinas Perpustakaan, pemahaman jadi lebih mudah untuk menyesuaikan

aplikasi SRIKANDI

3. Bagaimana pengalaman Bapak/Ibu dalam menavigasi dan menggunakan
SRIKANDI? Apakah sistem ini mudah digunakan? Jika iya atau tidak,
mohon jelaskan alasannya.

Jawab: Aplikasi SRIKANDI memiliki kemudahan navigasi yang baik, sehingga

bisa digunakan dengan mudah untuk mengarsipkan

4. Apakah SRIKANDI tersedia dan dapat diakses kapan pun Bapak/Ibu
membutuhkannya, atau ada kendala akses pada waktu tertentu? Jika iya atau
tidak, mohon jelaskan alasannya.

Jawab: Kendala yang dialami biasanya hanya jika terjadi koneksi jaringan

yang lambat

5. Seberapa cepat sistem merespons akses data arsip yang Bapak/Ibu

butuhkan?
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Jawab: Termasuk cepat dalam merespon

6. Apakah Bapak/Ibu merasa aman menggunakan SRIKANDI untuk
mengelola dokumen resmi atau Naskah Dinas? Jika iya atau tidak, mohon
jelaskan alasannya.

Jawab: Kembali lagi semua ada pusat yang jelas untuk penyimpanan, sehingga

mencari berkas lebih mudah

Dimensi Organisasi

1. Apakah pemimpin melakukan monitoring penggunaan SRIKANDI secara
berkala di Instansi Bapak/Ibu? Jika iya atau tidak, mohon jelaskan
alasannya.

Jawab: lya, karena di aplikasi banyak melibatkan pimpinan, kegiatan, tugas,

dan tanda tangan pimpinan

2. Apakah ada perhatian khusus dari pimpinan terkait pemantauan dan
evaluasi penggunaan SRIKANDI di instansi Bapak/Ibu? Jika iya atau tidak,
mohon jelaskan alasannya.

Jawab: Ada perhatian dari pimpinan terkait monitoring dan evaluasi

3. Apakah pimpinan menyediakan dukungan pendanaan untuk menunjang
operasional SRIKANDI? Jika iya atau tidak, mohon jelaskan alasannya.

Jawab: Iya, pemimpin menyediakan berupa fasilitas

4. Bagaimana bentuk dukungan pimpinan dalam memastikan kelancaran
penggunaan SRIKANDI di lingkungan kerja Bapak/Ibu?

Jawab: Pemimpin mengadakan rapat dan menjembatani antara pengelola

arsip dan arsiparis Dinas Perpustakaan untuk bekerjasama.

5. Apakah Instansi Bapak/Ibu menyediakan infrastruktur dan fasilitas yang
mendukung penerapan SRIKANDI?

Jawab: Fasilitas teknis sudah memadai dan tersedia untuk mendukung

pelaksanaan sistem SRIKANDI.

6. Apakah organisasi Bapak/Ibu memberikan kemudahan dalam akses
peralatan atau fasilitas lain yang diperlukan untuk menjalankan

SRIKANDI? Jika iya atau tidak, mohon jelaskan alasannya.
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Jawab: Iya, memberikan kemudahan pada seluruh akses fasilitas

7. Bagaimana Bapak/Ibu mempelajari cara menggunakan SRIKANDI dan
sejauh mana Bapak/Ibu memahami penggunaan SRIKANDI?

Jawab: Dengan mengikuti pelatihan

8. Apakah terdapat dukungan teknis yang disediakan instansi dalam mengatasi
masalah saat menggunakan SRIKANDI? Jika iya atau tidak, mohon
jelaskan alasannya.

Jawab: Ada, selalu berkoordinasi dengan Dinas Perpustakaan jika dirasa ada

kesulitan atau kendala

Dimensi SDM
1. Apakah ada pelatihan yang diberikan oleh instansi bagi seluruh pengguna
SRIKANDI? Apakah Bapak/Ibu pernah mengikuti pelatihan tersebut?

Jawab: Pernah mengikuti pelatihan



2. Apakah ada dukungan teknis yang berkelanjutan setelah pelatihan selesai? Jika iya atau
tidak, mohon jelaskan alasannya.

Jawab: ada tetapi belum secara menyeluruh

3. Apakah Bapak/Ibu merasa pelatihan yang diberikan sudah cukup atau ada aspek yang
perlu ditingkatkan? Jika iya atau tidak, mohon jelaskan alasannya.

Jawab: sudah cukup

4. Apakah Bapak/Ibu merasa nyaman menggunakan SRIKANDI dalam menyelesaikan
tugas schari-hari? Jika iya atau tidak, mohon jelaskan alasannya.

Jawab: Nyaman, karena sistem dapat dilakukan dimana saja dan kapan saja

5. Apakah Bapak/Ibu merasa mampu menjalankan sistem SRIKANDI tanpa bantuan?
Jika iya atau tidak, mohon jelaskan alasannya.

Jawab: Mampu, karena sudah mengikuti pelatihan

6. Bagaimana Bapak/Ibu melihat peran arsip untuk mendukung keputusan organisasi yang
ada pada Instansi Bapak/Ibu?

Jawab: Penggunaan SRIKANDI sangat mendukung pengelolaan arsip

7. Apakah Bapak/Ibu merasa bahwa SRIKANDI membantu meningkatkan akuntabilitas
kinerja Instansi? Jika iya atau tidak, mohon jelaskan alasannya.

Jawab: aplikasi SRIKANDI tidak hanya membantu mengurangi biaya tetapi juga

meningkatkan keamanan arsip serta mempercepat proses administrasi

Mengetahui,

Informan

Tatok
Staf Unit Pengelola
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Lampiran 4: Dokumentasi Peneliti

Gambar 1. Arsip dinamis triwulan (Januari — Maret 2024)

Gambar 2. Arsip Vital tahun 2017 — 2019 terkatalogisasi
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ARSIP VI

Gambar 3. Arsip non vital 2015 — 2019 terkatalogisasi

Gambear 4. Arsip dinamis tahun 2021 — 2024 yang sudah terkatalogisasi
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Gambar 6. Arsip dinamis
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Dokumentasi wawancara

Gambar 7. Dokumentasi wawancara dengan informan

*~/ » 5

Gambar 8. Dokumentasi wawancara dengan informan
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Gambar 9. Dokumentasi wawancara dengan informan

Gambar 10. Dokumentasi wawancara dengan informan
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Gambar 11. Tampilan Beranda SRIKANDI
(Sumber: https://SRIKANDI.arsip.go.id/, 2025)
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Gambar 12. Tampilan Statistik SRIKANDI
(Sumber: https://SRIKANDI.arsip.go.id/, 2025)
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PENCIPTAAN ARSIP
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Gambar 13. Menu penciptaan arsip
(Sumber: https://SRIKANDI.arsip.go.id/, 2025)
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Gambar 14. Menu Master
(Sumber: https://SRIKANDI.arsip.go.id/, 2025)
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Gambar 15. Menu Instrumen Kearsipan
(Sumber: https://SRIKANDI.arsip.go.id/, 2025)
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¥ SRIKANDI

Gambar 16. Template Naskah
(Sumber: https://SRIKANDI.arsip.go.id/, 2025)
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Gambar 17. Instruksi disposisi
(Sumber: https://SRIKANDI.arsip.go.id/, 2025)
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LAMPIRAN 5: TURNITIN
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